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MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN DAN MENGURANGI
KECEMASAN MATEMATIS MAHASISWA UINSU MEDAN PADA
MATAKULIAH STATISTIKA MATEMATIKA
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN ARIAS
Eka Khairani Hasibuan, M.Pd

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran ARIAS
(Assurance Relevance Interest Assessment Satisfaction) terhadap peningkatan
kemampuan pemahaman dan pengurangan tingkat kecemasan matematis siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent pre-test and post control
group design. Populasinya, yaitu seluruh mahasiswa PMM FITK Semester 4.
Adapun sampelnya terdiri dari 32 siswa kelas ARIAS dan 33 siswa kelas
konvensional. Masalah yang diteliti yaitu peningkatan kemampuan pemahaman,
pengurangan kecemasan matematis serta asosiatif antara kemampuan pemahaman
dan kecemasan matematis. Analisis kuantitatif menggunakan independent sample
I-test, Mann-Whitney test, Chi Kuadrat, sedangkan analisis kualitatif dilakukan
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan
pemahaman yang memperoleh model pembelajaran ARIAS lebih baik daripada
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Kecemasan matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran ARIAS lebih menurun daripada mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional, tetapi tidak terdapat asosiasi yang
signifikan antara kemampuan pemahaman dan kecemasan matematis.

Kata kunci:  Model Pembelajaran ARIAS, Kemampuan Pemahaman Matematis,
Kecemasan Matematis Siswa.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jaman berubah dengan cepat begitu juga dengan ilmu pengetahuan,
terus berkembang mengikuti jaman. Manusia juga dituntut untuk dapat
mengikuti perubahan yang ada melalui pengetahuan. Pengetahuan yang ada di
masa sekarang dengan mudah dapat diperoleh. Banyak sarana yang dapat
memfasilitasi manusia untuk memperoleh pengetahuan, salah satu caranya
adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah sarana manusia mendapatkan

ilmu pengetahuan untuk menjadikan manusia berpengetahuan. Pendidikan

tidak hanya sebagai sarana menjadikan manusia sebagai makhluk yang

berpengatahuan akan tetapi melalui pendidikan diharapkan manusia menjadi
manusia yang berkarakter dan berakhlak mulia. Pendidikan tidak terlepas dari
visi dan misi saja akan tetapi pendidikan juga memiliki tanggung jawab moral
untuk membawa peserta didik mampu menjawab tantangan dunia, menjadi
pribadi yang kompeten. Selanjutnya pendidikan diharapkan menjadikan
peserta didik menjadi pribadi yang siap pakai untuk bersaing dengan baik dan
optimal tehadap tantangan dunia global.

Matematika merupakan pelajaran yang dapat menjawab tantangan
dunia global karena memiliki keterkaitan dengan ilmu pengetahuan lain,
matematika mengajarkan manusia bagaimana dapat berpikir secara logis,
sistematis, matematika juga mengajarkan bagaimana menjadikan manusia
berdisiplin terhadap waktu, aturan dan kesepakatan. Disamping itu
matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
semua jenjang pendidikan, dan memiliki peranan yang sangat penting dalam

pengembangan kemampuan Mahasiswa. Hal ini sejalan dengan tujuan dari



pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh National Council of

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) yaitu:

“(1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication);
(2) belajar untuk bernalar (mathematical reasoning); (3) belajar untuk
memecahkan masalah (mathematical problem solving); (4) belajar
untuk menghubungkan matematika
connection); (5) belajar untuk
(mathematical representation)”.

(mathematical
merepresentasikan ide-ide

Kurikulum di tingkat Universitas diharapkan dapat membantu
merancang pendidikan menjadi lebih baik sehingga dihasilkan manusia yang
kompeten dan berakhlak mulia. Kurikulum layaknya sekumpulan teori dan

tujuan pendidikan, merumuskan banyak kemampuan dan kemahiran yang
harus dicapai

Kemudian Depdiknas (2008) menyatakan bahwa:

“Tujuan pembelajaran matematika adalah agar Mahasiswa mampu:
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep:
menggunakan penalaran pada pola dan sifat; melakukan manipulasi
matematika dalam  membuat generalisasi; menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; memecahkan
masalah matematis; mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah; memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam

kehidupan”.

Salah satu kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh
Mahasiswa adalah kemampuan pemahaman matematis dan merupakan aspek
fundamental dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Mayer; Olsson&
Rees; Perkins & Simmons (Dahlan, 2011) menyebutkan bahwa: “Pemahaman
merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran sehingga model
pembelajaran harus menyertakan hal pokok dari pemahaman”. Pada
umumnya, para ahli mengukur kemampuan pemahaman matematika melalui
beberapa indikator (Dahlan, 2011) sebagai berikut:



“(1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; (2)
Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut; (3)
kemampuan menerapkan konsep secara algoritma; (4) kemampuan
memberikan contoh dan counter example dari konsep yang telah
dipelajari; (5) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi matematika; (6) kemampuan mengaitkan berbagai
konsep (internal dan eksternal matematika); (7) kemampuan
mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep”.

Pembelajaran dengan menekankan pemahaman matematis adalah

pembelajaran yang menuntut Mahasiswa menggambarkan penguasaan

menggunakan kaidah yang relevan tanpa menghubungkannya dengan ide-ide
lain dan segala implikasinya. Pemahaman di atas setara dengan kemampuan
pemahaman instrumental yang dinyatakan oleh Skemp (Sumarmo, 2013)
yaitu: “Dapat menghapal rumus dan mengikuti urutan pengerjaan dan

algoritma saja”. Tingkat pemahaman tersebut juga setara dengan pemahaman

mekanikal yang dinyatakan oleh Polya (Sumarmo, 2013) yaitu:

“Melaksanakan perhitungan rutin atau sederhana; mengerjakan sesuatu secara
algoritmik™. Adapun tingkat pemahaman yang lebih tinggi dari kedua jenis
pemahaman di atas adalah pemahaman relasional yang dinyatakan oleh
Skemp (Sumarmo, 2013) atau pemahaman rasional yang dinyatakan oleh
Polya (Sumarmo, 2013) yaitu: “Dapat menerapkan rumus secara bermakna

dan disertai alasan, mengkaitkan satu ide dengan ide lain, dan membuktikkan
kebenaran suatu rumus”.

NCTM (Sumarmo, 2013) mengemukakan bahwa:

“Pemahaman matematika secara lebih rinci sebagai berikut: (1)
mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan; (2) membuat contoh
dan non contoh; (3) mempresentasikan suatu konsep dengan model,
diagram, dan simbol; (4) mengubah suatu bentuk representasi ke
bentuk representasi yang lain; (5) mengenal berbagai makna dan
interpretasi konsep; (6) mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan

mengenal  syarat-syarat yang menentukan suatu konsep; (7)
membandingkan dan membedakan konsep-konsep”.



Salah satu penyebab terhambatnya tujuan pembelajaran dan
menurunnya hasil belajar Mahasiswa di kelas adalah kecemasan. Kecemasan
belajar merupakan aspek yang harus diperhatikan dan diantisipasi oleh dosen
agar proses pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Dosen harus menolong Mahasiswa mengantisipasi rasa kecemasan ketika
Mahasiswa dihadapkan pada soal-soal latihan kemampuan matematika.

Massion, Warshaw & Keller (Anita, 2011:13) menyatakan bahwa:

“Kecemasan merupakan gangguan yang ditandai dengan perasaan ketakutan
pada sesuatu yang akan terjadi secara berlebihan”. Selanjutnya Lang
menyatakan (Anita, 2011:14) bahwa:
“Kecemasan dapat diartikan sebagai energi yang tidak dapat diukur,
namun dapat dilihat secara tidak langsung melalui tindakan individu

tersebut, misalnya berkeringat, sering buang air besar, kulit lembab,

nafsu makan menurun, tekanan darah, nadi dan pernafasan
meningkat”.

Kecemasan matematis (Mathematics Anxiety) adalah perasaan tegang,
cemas dan ketakutan yang mengganggu Mahasiswa ketika harus mempelajari

pelajaran  matematika,  saat melakukan  manipulasi bilangan-
bilangan dan memecahkan permasalahan matematika baik dalam berbagai
situasi ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Rubbinstek dan Tannock

(2010:1) menyatakan bahwa:

“Kecemasan matematika adalah sebuah reaksi negatif terkait dengan
emosi negative, lebih khusus, kecemasan matematika adalah sebuah
keadaan ketidaknyamanan yang terjadi dalam merespon situasi
termasuk tugas matematika yang dilihat sebagai ancaman harga diri”.

Sejalan dengan pernyataan tersebut Soehardjono menyatakan bahwa

(Anita, 2011:14) :”Kecemasan adalah manifestasi dari gejala-gejala atau
gangguan fisiologis seperti gemetar, banyak berkeringat, mual, sakit kepala,
sering buang air besar dan palpitasi (berdebar-debar)”.

Selanjutnya Aschracf menyatakan bahwa (Yuliana, 2013):
“kecemasan matematika merupakan perasaan ketegangan, cemas atau

ketakutan yang mengganggu kinerja matematika”



Selanjutnya Richardson dan Suin (Anita, 2011) menyatakan bahwa :
“Kecemasan matematika melibatkan perasaan tegang dan cemas yang
mempengaruhi dengan berbagai cara ketika menyelesaikan soal matematika
dalam kehidupan nyaté dan akademik”. Tidak hanya keterlibatan siswa
terhadap pelajaran matematika di sekolah secara akademik, tapi apapun

bentuk permasalahan dalam kehidupan sehari-hari selagi bersentuhan dengan
angka, maka akan cemas dan tegang.

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kecemasan matematika
(Yuliana, 2013) yaitu:

“(1) terlalu banyak ceramah (komunikas satu arah) dan pembelajaran
langsung dalam kelas, tapi kurang diskusi ; (2) terlalu banyak belajar
teori matematika, tidak praktis dalam kehidupan sehari-hari; (3)
pengalaman-pengalaman negatif dari awal pembelajaran matematika;
(4) sikap negatif terhadap matematika; (5) terlalu banyak pekerjaan
rumah; (6) kurangnya pengalaman berhasil/ sukses dalam matematika;
(7) kurangnya kemampuan metakognitif”.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Anita (2011)

berkaitan dengan kecemasan matematis diantaranya ditemukan bahwa:

“(1)setiap peningkatan skor kecemasan matematika berupa kecelna_§an
terhadap pembelajaran matematika, kecemasan terhadap ujian
matematika dan kecemasan terhadap perhitungan numerikal
mengakibatkan menurunnya skor kemampuan pemecahan masalah dan
koneksi matematis siswa. Hal ini berarti pula bahwa penurunan
tingkat kecemasan matematika yang dialami siswa menyebabkaq
naiknya tingkat kemampuan pemecahan masalah dan koneksi
matematis siswa”.

Model pembelajaran matematika yang diterapkan seharusnya
menerapkan empat pilar pendidikan yang berorientasi pada masa mendatang
bagi Mahasiswa yaitu agar Mahasiswa belajar secara bermakna. Menurut
UNESCO (Septia, 2012:6) keempat pilar tersebut adalah sebagai berikut:

“(1) Proses learning to know, artinya Mahasiswa memiliki
pemahaman dan penalaran yang bermakna produk dan proses
matematika (apa, mengapa, bagaimana) yang memadai; (2) Proses
learning to do, artinga Mahasiswa memiliki keterampilan dan dapat
melaksanakan proses matematika (doing math) yang memadai untuk



memacu peningkatan perkembangan intelektualnya; (3) Proses
learning to be, artinya Mahasiswa dapat menghargai atau mempunyai
apresiasi terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produk dan proses
matematika yang ditunjukkan dengan sikap senang belajar, bekerja
keras, ulet, sabar, disiplin, jujur, serta mempunyai motif berprestasi
yang tinggi dan rasa percaya diri; dan (4) Proses learning to live
together in peace and harmony, artinya Mahasiswa dapat
bersosialisasi dan berkomunikasi dalam matematika, melalui bekerja
sama, saling menghargai pendapat orang lain dan sharing ideas”.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dan dapat diterapkan

adalah model pembelajaran  ARIAS yang dalam proses pembelajarannya
disusun untuk meningkatan percaya diri, minat, motivasi dan mengaktifkan
Mahasiswa di dalam kelas. Menurut Megalia (2010) model pembelajaran

Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction (ARIAS)
merupakan kegiatan pembelajaran:

“(1) untuk menanamkan rasa yakin/ percaya pada siswa; (2)
pembelajaran yang ada relevansinya dengan kehidupan siswa;; (3)
berusaha menarik dan memelihara minat/ perhatian siswa;; (4)
evaluasi selama proses pembelajaran dan juga pada akhir

pembelajaran serta; (5) menumbuhkan rasa bangga pada siswa dengan
memberikan penguatan”.

Selanjutnya Septia (2012) menyatakan model pembelajaran ARIAS
merupakan:

“Model pembelajaran yang diharapkan dapat mengarah untuk
menanamkan  rasa percaya diri dan bangga kepada siswa;,

membangkitkan minat atau perhatian serta memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengadakan evaluasi diri”.

Model pembelajaran ARIAS menurut Kusumah (Septia, 2012)

merupakan: “Modifikasi dari model pembelajaran ARCS (Attention,

Relevance, Confidence, Satisfication), dikembangkan oleh Keller dan Kopp

sebagai jawaban pertanyaan bagaimana merancang pembelajaran yang dapat

mempengaruhi motivasi belajar dan hasil belajar”.

Hasil penelitian yang menggunakan model pembelajaran ARIAS

Septia (2012) terhadap kelas VIII di Takengon, menyatakan bahwa:

“peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh



model pembelajaran ARIAS lebih baik daripada siswa yang memperoleh
model pembelajaran konvensional”. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan

oleh Rahim (2011) terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Bandung
menyatakan bahwa:

“peningkatan  kemampuan koneksi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan
kontekstual lebih baik daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran secara konvensional, respon atau sikap siswa terhadap
penerapan model pembelajaran ARIAS melalui
kontekstual adalah positif”.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut ditemukan bahwa model

pendekatan

pembelajaran ARIAS mengharuskan siswa aktif dalam pembelajaran,
pembelajaran berpusat pada Mahasiswa dan Dosenhanya sebagai fasilitator,
memberikan arahan kepada Mahasiswa yang mengalami kesulitan. Selain itu
melalui model pembelajaran ARIAS siswa dituntut dan diarahkan untuk
berani mengajukan pendapat, menumbuhkan rasa percaya diri dan mampu
bekerjasama dalam kelompoknya. Maka berdasarkan latar belakang tersebut

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji “Meningkatkan

Kemampuan Pemahaman dan Mengurangi  Kecemasan  Matematis

Mahasiswa (Math Anxiety) pada matakuliah Statistika Matematika dengan
menggunakan model pembelajaran ARIAS”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matematis Mahasiswa yang

memperoleh model pembelajaran ARIAS lebih baik daripada Mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional?

2. Apakah tingkat kecemasan matematis Mahasiswa yang memperoleh

model pembelajaran ARIAS lebih menurun daripada Mahasiswa yang

memperoleh pembelajaran konvensional?



3. Apakah terdapat asosiasi antara kemampuan pemahaman dan kecemasan

matematis Mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis Mahasiswa yang

memperoleh pembelajaran ARIAS dibandingkan dengan Mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Penurunan kecemasan matematis Mahasiswa yang memperoleh

pembelajaran ARIAS dibandingkan dengan Mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

Asosiasi antara kemampuan pemahaman dan kecemasan matematis
Mabhasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian

1

o

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan mengenai pemahaman,

kecemasan matematis pada pembelajaran matematika dan model
pembelajaran ARIAS.

Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan :

a. Bagi universitas, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan ilmu pengetahuan dengan keterkaitan terhadap
bagaimana mengurangi kecemasan matematis pada Mahasiswa
terhadap pelajaran matematika dan kemampuan pemahaman
matematis Mahasiswa melalui model pembelajaran ARIAS.

Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan mengenai kemampuan pemahaman matematis,

kecemasan matematis sehingga dapat dimanfaatkan dan dijadikan



bahan referensi untuk meningkatkan kemampuan dan
pengembangan diri Mahasiswa.
Bagi peneliti, untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan

wawasan mengenai penggunaan model pembelajaran ARIAS

dalam proses pembelajaran matematika di kelas.
1.5 Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan pendapat mengenai hal-
hal yang dimaksudkan dalam penelitian ini, maka peneliti merasa perlu

mengemukakan definisi operasional sebagai berikut:

I. Kemampuan Pemahaman matematis yang ditelaah dalam penelitian ini

adalah : kemampuan yang meliputi aspek kemampuan pemahaman
instrumental yaitu hafal rumus dalam perhitungan sederhana dan
mengerjakan secara algoritmik, serta kemampuan relasional yaitu
kemampuan mengaitkan sesuatu hal dengan hal lainnya secara benar
dan menyadari prosedur/ langkah penyelesaiannya dengan benar.

Kecemasan matematis (Mathematics Anxiety) dalam penelitian ini
adalah: perasaan tegang, cemas dan ketakutan yang mengganggu

Mahasiswa ketika harus mempelajari pelajaran matematika, saat

melakukan  manipulasi  bilangan-bilangan dan  memecahkan

permasalahan matematika baik dalam berbagai situasi ataupun dalam
kehidupan sehari-hari. Kecemasan dapat dilihat secara tidak langsung
melalui tindakan individu tersebut, misalnya berkeringat, sering buang
air besar, kulit lembab, nafsu makan menurun, tekanan darah, nadi
dan pernafasan meningkat™.

3. Model pembelajaran ARIAS adalah model pembelajaran

meliputi lima komponen yaitu:

yang

a. Assurance (percaya diri) yaitu Dosenmenginformasikan
Mahasiswa mengenai pembelajaran, prasyarat kinerja dan kriteria

penilaian (Learning Requirement), memberikan kesempatan yang
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menantang dan berarti bagi pembelajaran yang berhasil (Success
Oppurtunities), menghubungkan kesuksesan belajar dengan usaha
dan kemampuan Mahasiswa (Personal Responsibility).

. Relevance (relevan), yaitu Dosenmemberikan informasi tentang
kompetensi yang akan dicapai, mengemukakan tujuan dan manfaat
pelajaran bagi kehidupan Mahasiswa dimasa sekarang dan dimasa
yang akan datang (Goal Orientation), mengizinkan Mahasiswa
untuk mempresentasikan hasil kerja secara lisan atau tertulis untuk
mengakomodasi kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda-beda
(Motive Teaching), memberi contoh-contoh yang berhubungan
dengan kehidupan nyata serta menghubungkan pengetahuan dan
aktivitas pengalaman Mahasiswa (Familiarity).

Interest (Minat/ perhatian), yaitu Dosenmemberikan kejutan untuk
merangsang  persepsi  (Perceptual ~ Arousal), mengajukan
pertanyaan atau masalah untuk diselesaikan (/nquiry Arousal), dan
memberi kesempatan kepada Mahasiswa untuk berpartisipasi aktif
( Active Participation) dalam kegiatan pembelajaran, atau
menggunakan media/alat peraga sehingga menarik perhatian
Mahasiswa (Variability), menggunakan cerita atau biografi yang
terkait dengan materi yang dipelajari (Specific Examples).

. Assessment (Penilaian ), yaitu Dosenmemberikan kesempatan
kepada Mahasiswa untuk menilai diri mengenai apa saja yang
sudah atau belum dipahami, mengadakan penilaian terhadap
teman seperti kegiatan tanya jawab atau memeriksa pekerjaan
teman, memberikan evaluasi tertulis, dan menginformasikan hasil
evaluasi kepada Mahasiswa.

Satisfication (Kepuasan/ Rasa bangga), yaitu dorongan dan
dukungan dalam diri Mahasiswa dari pengalaman belajar

(Intrinsic Reinforcement), Extrinsic Reward berupa penghargaan
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secara verbal (ucapan “luar biasa”, atau “bagus sekali””) maupun
non verbal (senyuman, tepuk tangan, hadiah) kepada Mahasiswa
atas kemampuan mereka dalam menyelesaikan kerja.

4. Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah pengajaran langsung. Pengajaran yang pada umumnya berpusat
pada Dosen(teacher centered), bersifat informatif, Dosenmemberi dan
menjelaskan materi pelajaran, Mahasiswa mendengarkan, mencatat
penjelasan yang disampaikan oleh guru, Mahasiswa belajar sendiri-
sendiri, kemudian Mahasiswa mengerjakan latihan yang diberikan

guru, dan Mahasiswa dipersilakan untuk bertanya apabila tidak
mengerti.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Pemahaman Matematis

Kemampuan pemahaman merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki Mahasiswa dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman
merupakan kemampuan dasar yang berhubungan dengan penguasaan atau mengerti
akan sesuatu. Kemampuan pemahaman adalah kemampuan dimana Mahasiswa
mengerti menggunakan suatu konsep, kaidah, dan rumus untuk menyelesaikan
masalah matematika dan mengerti mengapa dan bagaimana itu bisa terjadi dan dapat
memaknai penyelesaian tersebut. Apabila Mahasiswa tidak menguasai kemampuan
pemahaman maka besar kemungkinan Mahasiswa akan mengalami kesulitan pada
tingkat kemampuan yang lebih tinggi.

Berdasarkan Taksonomi Bloom, aspek pemahaman berada pada tahap kedua
dan masih tergolong pada tingkat berpikir rendah karena masih bersifat melaksanakan
perhitungan rutin atau menerapkan rumus secara langsung . Polya, (Sumarmo, 2013)
menggolongkan pemahaman matematik dalam empat tingkat pemahaman yaitu

sebagai berikut:

“(1) Pemahaman mekanikal yaitu: dapat melaksanakan perhitungan rutin atau
perhitungan sederhana; (2) Pemahaman induktif yaitu: dapat mencobakan
sesuatu dalam kasus sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam
kasus serupa; (3) Pemahaman rasional yaitu: dapat membuktikkan kebenaran
sesuatu; (4) Pemahaman intuitif yaitu: dapat memperkirakan kebenaran
sesuatu tanpa ragu-ragu, sebelum menganalisis secara analitik”.

Selanjutnya Skemp (Barmby, 2007) membedakan dua jenis tingkat

pemahaman; relasional dan instrumental. Skemp menyatakan bahwa:
7 (1) Pemahaman relasional yaitu: dapat mengaitkan sesuatu dengan hal
lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan; (2) Pemahaman

instrumental yaitu: hafal sesuatu secara terpisah atau dapat menerapkan
sesuatu pada perhitungan rutin atau sederhana, mengerjakan sesuatu secara
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algoritmik saja. Pemahaman instrumental dilain pihak digambarkan secara

sederhana sebagai aturan-aturan tanpa alasan”.

Kemudian Pollatsek (Sumarmo, 2013) membedakan dua tingkat pemahaman
yaitu:

“(1)Pemahaman komputasional yaitu: dapat menerapkan rumus atau aturan
pada perhitungan rutin atau sederhana atau mengerjakan sesuatu secara
algoritmik saja. Pemahaman ini setara dengan pemahaman mekanikal dan
pemahaman instrumental; (2) Pemahaman fungsional yaitu: dapat mengaitkan
sesuatu dengan hal lainnya secara benar dan menyadari proses yang

dilakukan. Pemahaman ini setara dengan pemahaman rasional dan
pemahaman relasional”.

Selanjutnya Copeland (Sumarmo, 2013) membedakan dua tingkat

pemahaman sebagai berikut:

(1) Knowing how to yaitu: dapat mengerjakan perhitungan secara rutin atau
algoritmik. Pemahaman ini setara dengan pemahaman mekanikal, pemahaman
instrumental dan pemahaman komputisional; (2) Knowing yaitu: dapat
mengerjakan perhitungan dengan sadar akan proses yang dikerjakannya.

Pemahaman ini setara dengan pemahaman rasional, pemahaman intuitif dan
pemahaman fungsional”.

Pemahaman mekanikal, pemahaman instrumental, pemahaman komputional
dan knowing how to, pada dasarnya setara dengan tingkat kognitif pemahaman dalam

Taksonomi Bloom. Sedangkan pemahaman induktif, rasional, intuitif, relasional,

fungsional dan knowing memiliki tingkat kognitif yang lebih tinggi dari pemahaman
dalam Taksonomi Bloom.

Selanjutnya Nickerson (Barmby, 2007) menyatakan bahwa:

“Dalam menguji apa yang dipahami maka diidentifikasi beberapa hasil dari
pemahaman tersebut: sebagai contoh kesepakatan dari para ahli, mampu
melihat sampai ke karakteristiknya secara mendalam dari suatu konsep,
mencari informasi speksifik dari suatu situasi secara cepat, mampu
merepresentasikan situasi, dan membayangkan sebuah situasi dari sebuah
model mental.

Namun, Nickerson juga menyebutkan bahwa: “Pemahaman dalam kehidupan

sehari-hari ditingkatkan dengan kemampuan untuk menghubungkan antara suatu
konsep dengan konsep lainnya™.
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Hiebert dan Carpenter (Barmby, 2007) secara spesifik mendefinisikan:

kemampuan pemahaman termasuk didalamnya membangun konteks konseptual atau
susunan seperti:

“Ilmu matematika dipahami apabila kemampuan representasi mental
merupakan bagian dari representasi matematika. Tingkatan pemahaman
dibedakan oleh jumlah dan kekuatan terhadap hubungan matematika itu
sendiri. Sebuah ide matematika, prosedur, atau fakta dipahami apabila
dihubungkan kepada jaringan yang ada dengan lebih jumlah koneksi yang
lebih kuat”.

Pemahaman terhadap konsep matematika menurut NCTM (Anggraeni, 2012)
dapat dilihat dari kemampuan Mahasiswa dalam :

“(1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan; (2) Membuat contoh
dan yang bukan contoh; (3) Mempresentasikan suatu konsep dengan model,
diagram dan simbol; (4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk yang
lain; (5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep; (6)
Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang
menentukan suatu konsep. (7) Membandingkan dan membedakan konsep™.

Menurut Afeld (Anggraeni, 2012) bahwa:

“Seseorang memahami matematika maka ia dapat melakukan hal sebagai
berikut: (1)Menjelaskan konsep-konsep matematis dan fakta-fakta dalam
bentuk konsep dan fakta yang lebih sederhana; (2)Secara mudah dapat
membuat kaitan yang logis antara fakta-fakta dan konsep-konsep; (3) Ketika
menemui suatu konsep yang baru (baik di dalam atau di luar konsep
matematis) maka ia dapat mengenal keterkaitannya dengan konsep yang
sudah dipahaminya; (4) Dapat mengidentifikasi bahwa prinsip-prinsip
matematika berkaitan dengan dunia kerja”.

Kemampuan pemahaman matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan Mahasiswa mengerjakan suatu masalah matematika secara algoritmik,
melakukan perhitungan matematika secara benar dan bermakna, Mahasiswa
mengetahui bagaimana dan mengapa melakukan suatu perhitungan matematika
dengan menggunakan suatu konsep, kaidah dan rumus, serta dapat memaknai setiap

langkah penyelesaiannya hingga menemukan solusi dari masalah matematika tersebut

dan pada tingkat masalah matematika yang lain.
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2.2 Kecemasan Belajar

2.2.1 Kecemasan

Taylor (Anita, 2011:13) dalam Tailor Manifest Anxiety  Scale (TMAS)

mengemukakan bahwa: “Kecemasan merupakan suatu perasaan subjektif mengenai
ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dari
ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman”. Carlson

(Anita, 2011:13) menjelaskan bahwa:

“Kecemasan sebagai rasa takut dan antisipasi terhadap nasib buruk dimasa
yang akan datang, kecemasan ini memiliki bayangan bahwa ada bahaya yang

mengancam dalam suatu aktivitas dan objek, yang jika seseorang melihat
gejala itu maka ia akan merasa cemas”.

“Kecemasan merupakan respon emosional yang tidak menentu terhadap
suatu objek yang tidak jelas” (Anita, 2011:13). Menurut Massion, Warshaw &
Keller (Anita, 2011:13) kecemasan merupakan: “Gangguan yang ditandai dengan
perasaan ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi secara berlebihan”. Sementara
menurut Stuart dan Sundeen bahwa: “Kecemasan merupakan respon emosional
yang tidak menentu terhadap suatu objek yang tidak jelas” (Anita, 2011:13)

Menurut Lang (Anita, 201 1:14) bahwa:

“Kecemasan dapat diartikan sebagai energi yang tidak dapat diukur, namun
dapat dilihat secara tidak langsung melalui tindakan individu tersebut, misalnya

berkeringat, sering buang air besar, kulit lembab, nafsu makan
menurun, tekanan darah, nadi dan pernafasan meningkat”

Menurut Soehardjono (Anita, 2011:14) bahwa: “Kecemasan adalah manifestasi
dari gejala-gejala atau gangguan fisiologis seperti gemetar, banyak berkeringat, mual,
sakit kepala, sering buang air besar dan palpitasi (berdebar-debar)”. Sedangkan
menurut Nawangsari (Anita, 2011:14) dalam laporan penelitiannya mengatakan
bahwa: “Kecemasan adalah suatu kondisi tidak menyenangkan meliputi rasa takut,
tegang, khawatir, bingung, tidak suka yang sifatnya subjektif dan timbul karena
adanya perasaan tidak aman terhadap bahaya yang diduga akan terjadi”.

Liebert dan Morris (Allan dan Judith, 1988:210) membedakan dua komponen tes
kecemasan yaitu:



“Keresahan dan emosi. Keresahan adalah komponen kognitif kecemasan, yang
terdiri pikiran yang mencela diri terkait prestasi seseorang. Emosional adalah

komponen kecemasan afektif, meliputi perasaan gugup, tekanan, reaksi psikologi
yang tidak menyenangkan pada situasi tes”.

Terdapat tiga komponen kecemasan menurut teori Dacey (Anita, 2011:14) yaitu
komponen psikologis, komponen fisiologis dan komponen sosial. Adapun ketiga
komponen tersebut dijelaskan sebagai berikut: (1) Komponen Psikologis, yaitu
perasaan Mahasiswa berupa kegelisahan, gugup, tegang, cemas, rasa tidak aman,
takut dan cepat terkejut; (2) Komponen Fisiologis, yaitu respon yang timbul melalui
organ tubuh untuk merespon suatu perasaan, misalkan: jantung berdebar, keringat
dingin pada telapak tangan, tekanan darah meninggi (mulai emosi), respon kulit
terhadap sentuhan dari luar berkurang, gerak peristaltik (gerakan berulang-ulang)
tanpa disadari, gejala fisik berupa otot dan sensorik, gangguan pernafasan,
pencernaan dan urogenital (perkemihan dan kelamin); (3) Komponen sosial, yaitu
sentuhan perilaku yang ditunjukkan oleh individu di lingkungannya berupa tingkah

laku (sikap) yang ditunjukkan dan gangguan tidur.

2.2.2 Kecemasan Matematika
Menurut Rubbinstek dan Tannock (2010:1) bahwa :

“Kecemasan matematika adalah: Sebuah reaksi negatif terkait dengan emosi
negatif. Lebih khusus, kecemasan matematika adalah sebuah keadaan
ketidaknyamanan yang terjadi dalam merespon situasi termasuk tugas
matematika yang dilihat sebagai ancaman harga diri. Diklaim bahwa:
Kecemasan matematika menunjukkan respon emosional yang tidak
menyenangkan terhadap matematika”.

Beilock dan rekan (Rubbinstek dan Tannock, 2010) mengungkapkan sebuah
argument implisit bahwa: “Kecemasan matematika terkait dengan sikap negatif
terhadap matematika”. Lainnya (Rubbinstek dan Tannock, 2010) mengartikan:

“Kecemasan matematika sebagai sebuah tekanan perasaan, ketidakberdayaan,

kekacauan mental, dan ketakutan yang dihasilkan ketika seseorang disuruh

untuk menggunakan angka atau untuk menyelesaikan masalah matematika”.
Krantz (Henrich dan Lee, 2011) menyatakan bahwa :

“kecemasan matematika didefenisikan sebagai ketidakmampuan atau

sebaliknya pada orang cerdas untuk melakukan perhitungan dan lebih secara
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umum pada ilmu matematika, ketika dihadapkan pada sebuah masalah
matematika, seseorang tersebut  tangganya berkeringat, merasa bosan,

mengalami debaran jantung, dan kelumpuhan dalam berpikir”.
Richardson dan Suinn (Lossi, 2007) menyatakan bahwa : “kecemasan

matematika meliputi tekanan perasaan terhadap penyalahgunaan bilangan dan

masalah penyelesaian matematika dalam sebuah cakupan yang luas pada kehidupan
sehari-hari dan situasi akademik™ .

Tobias dan Weissbrod (Henrich dan Lee, 2011) melaporkan bahwa “orang-

orang dengan kecemasan matematika mengalami panik, ketidaktertolongan mental

ketika diminta untuk menyelesaikan masalah matematika™.

Metie, Frank dan Croft, Connor (Henrich dan Lee, 2011) menyatakan bahwa:
perkembangan kecemasan matematika pada Mahasiswa memiliki konsekuensi serius
secara potensial. Mahasiswa dengan kecemasan matematika akan cenderung

menghindari karir-karir yang membutuhkan matematika dan akan mengurangi

keinginan untuk berperan dalam kelas matematika

Kemudian Ashcraft menyatakan bahwa kecemasan matematika merupakan

perasaan ketegangan, cemas atau ketakutan yang mengganggu kinerja matematika,

(Yuliana, 2013:36). Sementara menurut Tobias (Anita, 2011:15) mendefinisikan

kecemasan matematika sebagai:

“Perasaan-perasaan tegang dan cemas yang mencampuri manipulasi bilangan-
bilangan dan pemecahan masalah matematis dalam beragam situasi kehidupan
sehari-hari dan situasi akademik. Mahasiswa yang mempunyai kecemasan
matematika merasa tidak mampu dan tidak yakin untuk bisa memahami,
menyelesaikan masalah matematika. Mahasiswa yang mengalami kecemasan
matematika cenderung mengelak, menghindari untuk melakukan segala aktivitas
yang berkaitan mengenai matematika”.

Richardson dan Suinn (Anita, 2011:15) menyatakan bahwa: “Kecemasan
matematika melibatkan perasaan tegang dan cemas yang mempengaruhi dengan

berbagai cara ketika menyelesaikan soal matematika dalam kehidupan nyata dan
akademik”.

Menurut Rubbinstek dan Tannock (2010:2) bahwa:
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“Alasan penyebab kecemasan matematika biasanya dikelompokkan sebagai
kecemasan lingkungan , kecemasan pribadi, atau kecemasan kognitif. Penyebab
kecemasan lingkungan dapat meliputi: Pengalaman negatif di dalam kelas
matematika atau dengan Dosenmatematika tertentu. Penyebab kecemasan
pribadi meliputi harga diri yang rendah, kurangnya percaya diri dan pengaruh
pengalaman matematika terdahulu terhadap matematika. Penyebab kecemasan
kognitif meliputi: Karakteristik asli (pembawaan lahir), intelijensi yang rendah
atau secara sederhana kemampuan kognitif yang lemah di dalam matematika”.

Peneliti menyimpulkan (Oliver, 1997) bahwa: “kecemasan matematika yang

lebih tinggi secara tetap terkait dengan prestasi rendah tes matematika yang
diberikan”. Hasil analisis Hembree (Oliver, 1997) mendukung gagasan bahwa:
“kecemasan matematika menurunkan prestasi (hasil) tes pencapaian matematika”.

Juga dilaporkan bahwa: “tingkat kecemasan matematika yang lebih tinggi terjadi
pada Mahasiswa perempuan pada tingkatan sekolah menengah”.

Tocci dan Engelhard (Oliver, 1997) membuktikkan:
“Bukti-bukti yang mendukung perbedaan gender pada konsep kecemasan;
perempuan mengekspresikan tingkat kecemasan matematika lebih daripada laki-

laki. Hasil temuan ini diteliti pada dua negara yaitu Amerika dan Thailand pada
Mahasiswa berumur 13 tahun”.

Penemuan mereka mendukung bahwa kecemasan matematika sebagai suatu pengaruh
pada pencapaian matematika.

2.3 Model Pembelajaran ARIAS

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran ARIAS
Keller (2000) menyatakan bahwa :

“Model ARCS didasarkan kepada sintesis dari konsep motivasi dan
karakteristik yang merujuk kepada 4 kategori yaitu attention (A), relevance
(R), confidence (C), dan satisfaction (S). Keempat kategori ini
merepresentasikan pada bagian kondisi yang penting bagi seseorang agar

secara penuh termotivasi, dan setiap aspek bagian keempat kategori ini (Tabel
2.1) merepresentasikan aspek-aspek motivasi yang spesifik”.
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Tabel 2.1 Subkategori dari model ARCS (Attention Relevance Confidence Satisfaction)
Attention

Menarik perhatian (Keinginan persepsi)
*  Apa yang dapat saya lakukan untuk menarik perhatian Mahasiswa?

Menstimulasi permintaan (keinginan pényelidikan)

* Bagaiman saya dapat menstimulasi sebuah sikap penyelidikan?
Mengatur perhatian (Variabilitas)

= Bagaimana saya dapat menggunakan sebuah variasi taktik untuk mengatur perhatian

Mahasiswa?

Relevance

Menghubungkan tujuan (Orientasi tujuan)

Bagaimana saya dapat menemukan dengan baik keinginan pengajaran saya? (Apakah
saya mengetahui keinginan Mahasiswa)

Mencocokkan ketertarikan (Motivasi untuk menghubungkan)

Bagaimana dan kapan saya dapat membuktikkan pengajaran saya dengan pilihan yang
tepat, tanggung jawab, dan pengaruh?
Confidence

Ekspektasi keberhasilan (Syarat-syarat pengajaran)
*  Bagaimana saya dapat membantu untuk membangun harapan yang positif bagi
keberhasilan?
Kesempatan Sukses (Aktivitas Pengajaran)
* Bagaimana pengajaran akan membekali dukungan dan meningkatkan kepercayaan
Mahasiswa terhadap kompetensi mereka?
Tanggung jawab pribadi (Atribut sukses)
* Bagaimana pengajar akan mengetahui secara jelas kesesuksesan mereka yang didasarkan
terhadap usaha dan kemampuan mereka?
Satisfaction

Kepuasan intrinsic (Penguatan diri)
* Bagaimana saya dapat membuktikkan kesempatan-kesempatan bermakna untuk pengajar
dalam menggunakan pengetahuan dan keahlian yang diperoleh?
Hasil yang memuaskan (Reward ekstrinsik)
=  Apakah penguatan akan membuktikkan kesuksesan kepada pengajar?
Perlakuan yang adil (Kesamaan)

= Bagaimana saya dapat membantu Mahasiswa untuk mempertahankan perasaan positip
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terhadap tugas-tugas mereka?

l

Model pembelajaran ARIAS (Zan, 2011) merupakan: “modifikasi dari model

pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfication), dikembangkan
oleh Keller dan Kopp sebagai jawaban pertanyaan bagaimana merancang
pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi belajar dan hasil belajar.”

Alhasaan (2014) model motivasi ARCS sebagai : “salah satu metode yang

digunakan untuk memotivasi Mahasiswa untuk belajar secara aplikatif. ARCS

merujuk kepada Attention, Relevance, Confidence dan Satisfaction. Selanjutnya
Cheng, Yen, Keller dan Small (Alhassan, 2014) menyatakan bahwa : “Strategi model
motivasi ARCS dikombinasikan dengan desain pengajaran, terdapat di dalamnya
kemungkinan tinggi dari peningkatan motivasi Mahasiswa untuk belajar”

Model ini dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan (Expactancy Value
Theory) yang mempunyai dua komponen yaitu nilai (value) dari tujuan belajar yang
akan dicapai dan harapan (expectancy) agar Mahasiswa berhasil mencapai tujuan
belajar tersebut. Dari dua komponen tersebut oleh Keller dikembangkan menjadi
empat komponen. Adapun keempat komponen model pembelajaran itu adalah

attention, relevance, confidence, dan satisfaction dengan akronim ARCS .

Bohlin (Zan, 201 1) menyatakan bahwa:

“Model pembelajaran ARCS menarik karena dikembangkan atas dasar teori-
teori belajar dan pengelaman nyata para instruktur. Namun demikian, pada
model pembelajaran ARCS tidak ada evaluasi (assessment), sementara evaluasi
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam proses kegiatan
pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan seharusnya tidak dilaksanakan di akhir
pembelajaran saja akan tetapi harus dilakukan sepanjang proses kegiatan
pembelajaran. Adapun evaluasi dilakukan adalah untuk mengukur sejauh mana
proses kegiatan pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Oleh karena itu mengingat pentingnya evaluasi dalam proses
pembelajaran maka model pembelajaran ARCS ini dimodifikasi dengan
menambahkan komponen evaluasi di dalam model pembelajaran ARCS”.

Dengan penambahan evaluasi menjadi salah satu komponen model

pembelajaran ARCS maka model pembelajaran tersebut mengandung lima komponen

yaitu: attention (minat/perhatian), relevance (kesamaan), confidence (percaya/yakin),
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satisfaction (kepuasan/kebanggaan), dan assessment (evaluasi). Modifikasi juga
dilakukan dengan perubahan nama confidence menjadi assurance, dan attention

menjadi interest. Morris (Zan, 2011) menyatakan bahwa:

“Penggantian nama confidence (percaya diri) menjadi assurance, karena kata
assurance memiliki kesamaan arti dengan kata self-confidence. Dalam
kegiatan pembelajaran Dosentidak hanya percaya bahwa Mahasiswa akan
mampu dan berhasil, melainkan juga sangat penting bagi Dosenmenanamkan

rasa percaya diri kepada Mahasiswa bahwa Mahasiswa merasa mampu dan
berhasil”.

Menurut Alhasaan (2014) menyatakan bahwa: “Confidence bermakna bahwa
Mahasiswa harus dapat me-maintain (mengatur/ menjaga) tingkat kepercayaan diri
terhadap tujuan akhir agar memiliki motivasi yang cukup untuk belajar”.

Demikian juga pergantian kata attention menjadi interest disebabkan karena
pada kata interest (minat) telah terkandung pengertian attention (perhatian). Alhassan
(2014) menyatakan bahwa : “Attention bermakna mendapatkan perhatian Mahasiswa
dan membangkitkan keingintahuan Mahasiswa dari awal hingga akhir pembelajaran”.
Melalui kata interest (minat) tidak hanya sekedar menarik minat/perhatian Mahasiswa
pada awal kegiatan pembelajaran melainkan tetap memelihara minat/perhatian
Mahasiswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sehingga untuk memperoleh
akronim yang lebih baik dan lebih bermakna maka urutannya pun dimodifikasi
menjadi assurance, relevance, interest, assessment, dan satisfaction. Dengan
demikian makna dari modifikasi tersebut adalah usaha pertama yang dilakukan dalam
proses kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin atau percaya pada diri
Mahasiswa. Kegiatan pembelajaran tersebut terdapat kaitannya dengan kehidupan
Mahasiswa, yaitu berusaha menarik dan memelihara perhatian  atau minat
Mahasiswa, untuk selanjutnya diadakan evaluasi (assessment) dan menumbuhkan
rasa bangga pada Mahasiswa dengan memberikan reinforcement (penguatan).
Sehingga dengan mengambil huruf awal dari masing-masing komponen tersebut

menghasilkan suatu akronim baru yaitu kata “ARIAS”.

Berikut ini dijelaskan karakteristik model ARCS (Jhon Keller, 2000)
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2.3.2 Komponen Model Pembelajaran ARIAS

Model pembelajaran ARIAS dikembangkan sebagai salah satu model
pembelajaran alternatif yang dapat digunakan oleh Dosendalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ARIAS memiliki lima komponen yang
merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran yang

dilakukan oleh dosen. Adapun kelima komponen tersebut adalah sebagai berikut:

a. Assurance (Percaya diri)

Assurance berkaitan dengan sikap percaya dan yakin akan berhasil. Sikap ini
perlu ditanamkan kepada Mahasiswa untuk mendorong Mahasiswa agar berusaha
dengan maksimal untuk mencapai keberhasilan belajar yang optimal. Dosendapat
membantu Mahasiswa untuk menyadari dan mengetahui kekuatan (strength) dan
kelemahan (weakness) mereka serta menanamkan gambaran positif terhadap diri
sendiri sehingga Mahasiswa dapat lebih meningkatkan kemampuan dan rasa percaya
diri. Sikap percaya tinggi, yakin serta berpengharapan besar akan membantu

Mahasiswa untuk bertingkah laku untuk mencapai suatu keberhasilan.

Menurut Bandura seperti yang dikutip oleh Gagne dan Driscoll (Septia, 2012)
bahwa:

“seseorang yang memiliki sikap percaya diri yang tinggi cenderung akan
berhasil, bagaimanapun kemampuan yang ia miliki. Seorang siswa yang
memiliki rasa percaya diri yang tinggi cenderung menunjukkan keaktifan
dalam kegiatan pembelajaran seperti mengajukan solusi dan mengemukakan
pendapat, memiliki sikap positif dalam pembelajaran, dan cenderung
menujukkan prestasi yang lebih baik dan meningkat”.

Yanti (Septia, 2012) menyatakan bahwa:
“Siswa yang memiliki sikap percaya diri memiliki penilaian positif tentang
dirinya dan cenderung menampilkan prestasi yang baik secara terus-menerus.
Dengan memiliki sikap yakin, penuh percaya diri dan merasa mampu dapat
menyelesaikan sesuatu dengan berhasil, siswa akan terdorong untuk
melakukan suatu kegiatan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat meraih
keberhasilan yang lebih baik dari sebelumnya atau dapat melebihi orang lain
di sekitarnya”.

b. Relevance (Kesamaan)



23

Relevance (Kesamaan) berhubungan dengan kehidupan Mahasiswa. Mahasiswa
akan lebih terdorong mempelajari sesuatu hal jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari, terdapat hubungan dengan kehidupan sehari-hari dan memiliki kesamaan ciri
khas kepribadian pada tingkat kehidupan Mahasiswa sehingga pembelajaran akan
menjadi lebih bermakna dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari Mahasiswa.
Keller (Alhasaan, 2014) menyatakan bahwa: “Relevansi berarti menghubungkan
proses pembelajaran yang terjadi kepada sesuatu yang penting bagi Mahasiswa,
seperti hobi, ketertarikan, dan tujuan masa depan Mahasiswa”. Dalam kegiatan
pembelajaran pasti terdapat relevansi (kesamaan) dengan kehidupan Mahasiswa pada
pengalaman sekarang, pengalaman yag telah dimiliki oleh Mahasiswa sebelumnya
maupun yang berkaitan dengan pengalaman di masa yang akan datang. Oleh karena
itu, dosen harus dapat merancang pembelajaran yang memiliki relevansi dengan
kehidupan Mahasiswa dan mempunyai tujuan yang jelas sehingga Mahasiswa akan
lebih terdorong belajar secara optimal. Dengan tujuan pembelajaran yang jelas
Mahasiswa akan mengetahui kemampuan, pengalaman belajar yang akan dimiliki
dan pengalaman yang telah diperoleh. Mahasiswa juga akan mengetahui kekurangan
antara kemampuan yang telah dimiliki dengan kemampuan baru, sehingga
kekurangan belajar tersebut dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan. Kusumah
(Septia, 2011) menyatakan bahwa:” terdapat beberapa cara yang dapat digunakan
untuk meningkatkan relevansi dalam pembelajaran:

1) Mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai. Tujuan yang jelas akan
memberikan harapan yang jelas (konkrit) pada Mahasiswa dan mendorong mereka
untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini akan mempengaruhi hasil belajar mereka.

2) Mengemukakan manfaat pelajaran bagi kehidupan Mahasiswa baik untuk masa
sekarang dan atau untuk berbagai aktivitas di masa mendatang.

3) Menggunakan bahasa yang jelas atau contoh-contoh yang ada hubungannya
dengan pengalaman nyata atau nilai-nilai yang dimiliki Mahasiswa. Pengalaman
nyata atau pengalaman yang langsung dialami Mahasiswa dapat menjembataninya

ke hal-hal baru. Pengalaman selain memberi keasyikan bagi Mahasiswa, juga
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diperlukan secara esensial sebagai jembatan mengarah kepada titik tolak yang
sama dalam melibatkan Mahasiswa secara mental, emosional, sosial, dan fisik,

sekaligus merupakan usaha melihat lingkup permasalahan yang sedang

dibicarakan.
4) Menggunakan berbagai alternatif strategi dan media pembelajaran yang cocok

untuk pencapaian tujuan. Dengan demikian dimungkinkan menggunakan

bermacam-macam strategi dan/atau media pembelajaran pada setiap kegiatan

pembelajaran.

c¢. Interest (Minat)

Dosen harus mampu menyajikan pembelajaran yang inovatif dan tidak monoton
kepada Mahasiswa. Pembelajaran yang inovatif dan tidak monoton akan membuat
minat atau perhatian Mahasiswa akan terfokus dan meningkat dalam mengkuti
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan oleh dosen dengan melakukan
variasi pada kegiatan pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada Mahasiswa
untuk berpartisipasi secara aktif pada kegiatan pembelajaran di kelas. [nterest (minat/
perhatian) merupakan komponen ketiga pada model pembelajaran ARIAS. Keller
(Zan, 2011) menjelaskan bahwa: “dalam kegiatan pembelajaran minat/ perhatian
tidak hanya harus dibangkitkan, melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan
pembelajaran berlangsung”. Oleh karena itu dosen harus membangkitkan dan
memelihara minat/ perhatian Mahasiswa sehingga Mahasiswa akan terlibat secara
fisik dan mental dalam kegiatan pembelajaran.

Sejalan dengan hal tersebut Woodruff (Zan, 2011) menyatakan bahwa:
“belajar tidak terjadi tanpa adanya minat/ perhatian. Dengan adanya minat/
perhatian terhadap tugas yang diberikan dapat mendorng Mahasiswa
melanjutkan tugasnya, Mahasiswa akan kembali melakukan sesuatu yang
menarik sesuai dengan minat/ perhatian mereka”.

Menurut Kusumah (Septia, 2012) menyatakan bahwa:

“terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk membangkitkan dan
menjaga minat/ perhatian siswa antara lain: (1) Memberi kesempatan kepada
Mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, misalnya
para siswa diajak diskusi untuk memilih topik yang akan dibicarakan,
mengajukan pertanyaan atau mengemukakan masalah yang perlu dibicarakan;
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(2) mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran misalnya menurut
Lessre seperti dikutip Gagne dan Driscoll (Septia, 2012) menyatakan bahwa
variasi dari serius ke humor, dari cepat ke lambat, dari suara keras ke suara
yang sedang, dan mengubah gaya mengajar; (3) mengadakan komunikasi non-
verbal dalam kegiatan pembelajaran seperti demonstrasi dan simulasi dapat
dilakukan untuk menarik minat/ perhatian siswa”.

d. Assessment (evaluasi)

Assessment (evaluasi) merupakan komponen keempat dalam model pembelajaran
ARIAS. Evaluasi tidak hanya dilakukan oleh dosen tetapi juga dilakukan oleh
Mahasiswa untuk mengevaluasi diri mereka sendiri (self-assessment). Soekamto
(Zan, 2011) menyatakan bahwa:

“evaluasi diri mendukung proses belajar mengajar serta membantu
Mahasiswa meningkatkan keberhasilannya. Bagi guru, evaluasi merupakan
alat untuk memonitor perkembangan Mahasiswa terhadap materi yang
diajarkan. Sedangkan bagi Mahasiswa, evaluasi dapat menjadi sarana
mengetahui kemampuan diri dalam memahami suatu materi. Dengan
memberikan evaluasi yang objektif dan adil serta segera menginformasikan
hasil evaluasi tersebut kepada Mahasiswa maka akan menjadi motivator
Mahasiswa untuk meningkatkan prestasi belajar yang ingin dicapai”.

Menurut Sukamto (Septia, 2012) menyatakan bahwa: “evaluasi terhadap diri

sendiri merupakan evaluasi yang mendukung proses belajar mengajar serta

membantu siswa meningkatkan keberhasilannya”. Dengan adanya evaluasi terhadap

diri sendiri, siswa mengetahui kelemahan dan kekurangan diri mereka, sehingga

siswa dapat lebih berusaha meningkatkan kemampuan yang mereka miliki sehingga

diharapkan terjadi peningkatan prestasi belajar. (Septia, 2012) terdapat beberapa cara

yang dapat digunakan untuk melaksanakan evaluasi antara lain:

1) Mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik terhadap Kinerja siswa.

2) Memberikan evaluasi yang objektif dan adil serta segera menginformasikan hasil
evaluasi kepada siswa.

3) Memberi kesempatan kepada siswa mengadakan evaluasi terhadap diri sendiri.

4) Memberi kesempatan kepada siswa mengadakan evaluasi terhadap teman.

e.Satisfication (Kepuasan)
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Satisfication (kepuasan) berhubungan dengan rasa bangga Mahasiswa akan hasil
belajar yang dicapai. Satisfication disebut juga reinforcement (penguatan).
Kepuasan atas keberhasilan yang telah dicapai oleh Mahasiswa perlu ditanamkan
dan ditingkatkan serta dijaga dalam diri Mahasiswa dimana kepuasan dan rasa
bangga Mahasiswa atas keberhasilan yang telah mereka dapatkan menjadi penguat
bagi Mahasiswa untuk mencapai keberhasilan belajar berikutnya. Keberhasilan
dalam mencapi suatu tujuan belajar akan memberikan kepuasan tersendiri bagi
Mahasiswa, sehingga Mahasiswa akan lebih berupaya untuk mencapai tujuan
belajar lainnya dengan berhasil pula.

Menurut Hilgrad dan Bower (Septia, 2012): “reinforcement (penguatan) dapat
memberikan rasa bangga dan puas pada Mahasiswa adalah penting dan perlu dalam
kegiatan pembelajaran”. Dosen dapat memberikan penghargaan kepada Mahasiswa
apabila Mahasiswa berhasil dalam mencapai tujuan belajar dengan baik, pemberian
penghargaan yang diberikan oleh dosen kepada Mahasiswa adalah untuk
mendorong Mahasiswa lebih meningkatkan hasil belajar dan sebagai rasa
penghargaan kepada Mahasiswa akan prestasi belajar mereka. Keller (Septia, 2012)
menyatakan bahwa: “berdasarkan teori kebanggaan, rasa puas dapat timbul dari
dalam diri individu sendiri yang disebut kebanggaan intrinsik dimana individu
merasa puas dan bangga telah berhasil mengerjakan, mencapai atau mendapatkan
sesuatu”. Kebanggaan dan rasa puas ini juga dapat timbul karena pengaruh dari luar
individu, yaitu orang lain atau lingkungan yang disebut kebanggaan ektrinsik.
Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan rasa bangga
pada Mahasiswa (dalam Septia, Rahim,2011:18) antara lain:

1) Memberi penguatan (reinforcement), penghargaan yang pantas baik secara
verbal maupun nonverbal kepada Mahasiswa yang telah menampilkan
keberhasilannya.

2) Memberi kesempatan kepada Mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan/

keterampilan yang baru diperoleh dalam situasi nyata .
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3) Memperlihatkan perhatian yang besar kepada Mahasiswa, sehingga mereka
meresa dikenal dan dihargai oleh para guru.

4) Memberi kesempatan kepada Mahasiswa untuk membantu teman sekelas yang
mengalami kesulitan/ memerlukan bantuan.

Alhasaan (2014) menyatakan bahwa: “Satisfaction merujuk kepada perasaan

yang positip dimana pengalaman belajar Mahasiswa disempurnakan dengan tugas

kelas. Pilar ini dapat diaplikasikan kepada metode berbasis projek, untuk mengukur

makna kepuasan Mahasiswa terhadap penyempurnaan projek belajar secara tepat”.

2.4 Penelitian Relevan

Berikut ini diuraikan beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan
pembelajaran ARIAS, kemampuan pemahaman matematis dan kecemasan
matematis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyadh Abdulrahman Alhassan
(2014) menyatakan bahwa: “Siswa di group eksperimen (yang berdasarkan
pembelajaran berbasis projek) mendapatkan nilai tes yang lebih tinggi dan
memperoleh nilai lebih tinggi pada skala motivasi dengan menggunakan model
motivasi ARCS”. Hasil penelitian Septia (2012) terhadap kelas Vil di Takengon,
menyatakan bahwa:

“peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
model pembelajaran ARIAS lebih baik daripada siswa yang memperoleh
model pembelajaran konvensional, kemudian peningkatan self esteem siswa
dalam matematika yang memperoleh model pembelajaran ARIAS lebih baik
daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional”.

Selanjutnya, hasil penelitian Rahim (2011) terhadap siswa kelas VIII SMP

Negeri 30 Bandung, menyatakan bahwa:

“peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan
model pembelajaran ARIAS melalui pendekatan kontekstual lebih baik
daripada siswa yang menggunakan pembelajaran secara konvensional, respon
atau sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran ARIAS melalui
pendekatan kontekstual adalah positif”.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti Rahayu menyatakan

bahwa:
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“kemampuan pemahaman matematik siswa yang memperoleh pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan penguatan e-learning berbasis aplikasi Moodle
lebih baik daripada kemampuan pemahaman matematik siswa yang
memperoleh pembelajaran yang menggunakan inkuiri”.

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Dian Anggraeni (2012)

menyatakan bahwa:

“pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang
memperoleh pendekatan kontekstual dan strategi formulate-share-listen-
create lebih baik daripada pencapaian dan peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional’.

Penelitian yang dilakukan oleh Mehmet Bekdemir di tahun 2010 pada 167
DosenPPL di sekolah menengah pertama. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kecemasan matematika Guru PPL dihubungkan dengan kedalam pengalaman negatif
di kelas matematika ketika mereka menjadi siswa. Penelitian ini menemukan bahwa:

“banyak Guru PPL  memiliki kecemasan matematika dan bahwa pengalaman
terburuk dan pengalaman kelas matematika paling menyusahkan memiliki
pengaruh langsung pada kecemasan matematika bagi Guru PPL. . Juga, hal
yang paling prioritas pada kecemasan matematika peserta disebabkan oleh
guru, kebiasan Guru atau pendekatan pengajaran di masa lalu para Guru PPL
int”.

Penelitian yang dilakukan oleh Fulya Yuksel dan Sahin pada Siswa kelas 4

dan 5 SD di Turki yang meneliti mengenai kecemasan matematika Siswa,

melaporkan bahwa:

"kecemasan matematika Siswa dibedakan berdasarkan gender, apakah Siswa
menyukai kelas matematika atau tidak, apakah Siswa menyukai
Dosenmatematika mereka atau tidak dan tingkat prestasi Siswa dalam belajar
matematika. Siswa perempuan dilaporkan memiliki kecemasan matematika
yang lebih tinggi dibandingkan Siswa laki-laki secara signifikan. Siswa yang
menyukai kelas matematika dan mereka yang menyukai guru matematika
memiliki kecemasan matematika yang lebih rendah. siswa dengan prestasi
tinggi pada matematika dilaporkan memiliki tingkat kecemasan rendah.
Namun, hasil tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan kecemasan
matematika Mahasiswa berdasarkan tingkatan kelas siswa dan stroetipe
gender mengenai kesuksesan dalam belajar matematika™.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Emma Gyuris, Y vette Everingham
dan Justin Sexton dari sebuah universitas daerah di Australia, penelitian dilakukan
pada siswa yang berada di tahun pertama sekolah, menemukan bahwa:

“populasi siswa berkemampuan homogen terhadap kecemasan matematika
yang siswa alami. Siswa yang memilih matematika-fisika secara konsisten
dan signifikan lebih sedikit cemas secara keseluruhan daripada siswa yang
memilih disiplin ilmu lain. Gender dihubungkan kedalam penelitian di kelas
pada tahun 2010 tetapi tidak di tahun 20117

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Vanessa Rayner, Nicole Pitsolantis,

dan Helena Osana dari Universitas Concordia, melakukan penelitian terhadap
“Mathematics Anxiety in Preservice Teachers”, hubungan kecemasan matematika
terhadap pengetahuan konsep dan prosedural pada pembagian, menemukan bahwa:

“skor kecemasan matematika meningkat, skor pengukuran pengetahuan
prosedural yang valid pada topik bahasan pembagian menurun. Hubungan
yang sama ditemukan antara RMARS (Revised Mathematics Anxiety Rating
Scales) dan pengukuran pengetahuan konsep yang valid. Temuan-temuan
penelitian tersebut membuktikkan bahwa pengetahuan/ wawasan terkait
faktor kognitif dan pedeagogik, dihubungkan dengan kecemasan matematika
menekankan manfaat dalam memfasilitasi keahlian/ kecakapan Dosenbaik
dalam pengetahuan prosedur dan konsep matematika”.

2.5 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pengajaran langsung. Pengajaran langsung adalah suatu model pengajaran yang
bersifat reacher center (berpusat pada guru) (Trianto, 2013:41).

Menurut Arends (Trianto, 2013:41) bahwa: “model pengajaran langsung adalah
salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses
belajar Mahasiswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan
yang bertahap, selangkah demi selangkah”.

Berikut ini adalah ciri-ciri model pengajaran langsung menurut Kardi dan Nur
(Trianto, 2013:41) yaitu: “(1) adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada
Mahasiswa termasuk prosedur penilaian belajar; (2) sintaks atau pola keseluruhan dan
alur kegiatan pembelajaran; (3) sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model

yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan
berhasil”.
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Selain itu pengajaran langsung harus memenuhi persyaratan , antara lain
(Trianto, 2013:42): “(1) ada alat yang akan didemonstrasikan; dan (2) harus
mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks)”.

Berikut ini adalah sintaks model pengajaran langsung menurut Kardi dan Nur
(Trianto, 2013:43):

s ase Peran Gu R

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan | Dosen menyampaikan TPK, informasi latar

mempersilahkan Mahasiswa belakang pelajaran, pentingnya pelajaran,
mempersiapkan Mahasiswa untuk belajar.

Fase 2: Mendemonstrasikan Dosen  mendemonstrasikan  keterampilan

pengetahuan dan keterampilan dengan benar, atau menyajikan informasi
tahap demi tahap.

Fase 3: Membimbing pelatihan Dosen merencanakan dan member bimbingan
pelatihan awal.

Fase 4: Mengecek pemahaman Dosen mencek apakah Mahasiswa telah

dan memberikan umpan balik berhasil melakukan tugas dengan baik,
member umpan balik.

Fase 5: Memberikan kesempatan | Dosen mempersiapkan kesempatan

untuk pelatihan lanjutan dan melakukan pelatihan  lanjutan, ~dengan

penerapan. perhatian khusus pada penerapan kepada
situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-
hari.

2.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

I. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis Mahasiswa  yang
memperoleh pembelajaran ARIAS lebih baik daripada Mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Penurunan kecemasan matematis Mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
ARIAS lebih baik daripada Mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional.

3. Terdapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan pemahaman matematis

dengan kecemasan matematis Mahasiswa.



BAB IlII
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kelas eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran ARIAS dan kelas kontrol
yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan desain “nonequivalent pre-test and post control group design”
(Sugiyono, 2013:416). Subjek tidak di kelempokkan secara acak perorangan, tetapi
subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan melakukan acak kelas. Kedua kelas
tersebut sama-sama memperoleh pre-test dan post-test, akan tetapi kelompok
eksperimen saja yang mendapatkan perlakuan (treatment).

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas yaitu pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran ARIAS sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan pemahaman
dan kecemasan matematis. Kedua kelompok ini diberikan pre-test dan post-test,
dengan menggunakan instrumen tes yang sama.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempero leh gambaran tentang penggunaan
model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment,
Satisfication) pada kemampuan pemahaman dan kecemasan matematis yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain
rencana penelitian ini sebagai berikut menurut Donald Ary, Lucy Cheser Jacobs,

Chris Sorensen, Asghar Razavieh (2009):

Pre-test | Variabel Post-Test
Bebas
(A) 0 X 0}
(A) 0 O
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Keterangan:
(0) : Soal-soal pre-test sama dengan soal-soal post-fest kemampuan
pemahaman dan kecemasan matematis (Mathematics Anxiety)
X : Perlakuan menggunakan model pembelajaran ARIAS
A : Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara acak kelas

Pendekatan Kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk memperoleh
gambaran tentang kemampuan pemahaman dan kecemasan matematis. Dalam
penelitian ini yang melakukan pembelajaran pada seluruh kelompok adalah
peneliti sendiri. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat terlibat langsung dalam
penelitian dan dapat mengamati secara langsung hal-hal yang terjadi

sesungguhnya di lapangan.

3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di kelas PMM FITK Semester 4, UINSU Medan.
Maka yang menjadi subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa
PMM FITK Semester 4 kelas Tahun Ajaran Genap 2017-2018. Pemilihan
Mahasiswa kelas VII ini didasarkan kepada beberapa pertimbangan, yaitu
berdasarkan hasil observasi lapangan yang sebelumnya dilakukan oleh peneliti untuk
menemukan ada atau tidaknya masalah terkait latar belakang penelitian ini dan juga
berdasarkan pemilihan secara acak kelas sehingga dari 6 kelas PMM FITK Semester
4 maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas PMM 3 dan kelas
PMM 4. Diperoleh dua kelas sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu kelas PMM 3
sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran ARIAS dan kelas PMM 4
sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Jumlah Mahasiswa yang terdapat di kelas PMM 3 sebagai kelas eksperimen
sebanyak 32 orang dan kelas PMM 4 sebagai kelas kontrol sebanyak 33 orang.
Kriteria Mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa yang
mengikuti 16 tatap muka pembelajaran yang terdiri atas 14 pertemuan untuk

pembelajaran kelas dan 2 pertemuan untuk pre-fest dan post-test.



38

3.3 Instrumen Penelitian

Demi mendapatkan data informasi yang lengkap dan jelas mengenai hal-hal
yang ingin diteliti dan dikaji dalam penelitian ini, maka dibuatlah beberapa instrumen
test dan instrumen non-test. Adapun instrumen-instrumen tersebut digunakan untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data penelitian ini, baik data kuantitatif dan data
kualitatif. Adapun dalam penelitian ini terdapat 4 macam instrumen yang meliputi:
tes kemampuan pemahaman matematis, skala kecemasan matematis, lembar
observasi dan wawancara. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

3.3.1 Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

Tes kemampuan pemahaman matematis digunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman matematis Mahasiswa. Penyusunan tes kemampuan pemahaman
matematis ini diawali dengan membuat Kisi-kisi soal kemampuan pemahaman
matematis. Kisi-kisi soal mencakup indikator kemampuan pemahaman matematis,
banyak soal, nilai untuk setiap soal.

Tes kemampuan pemahaman matematis ini digunakan pada saat pre-fest dan
posi-test. Hasil pre-test digunakan untuk melihat dan mengukur kemampuan
pemahaman matematis Mahasiswa sebelum treatment (perlakuan) diberikan. Adapun
hasil posi-rest digunakan untuk melihat dan mengukur kemampuan pemahaman
matematis Mahasiswa setelah treatement (perlakuan) diberikan. Hasil pre-test dan
post-test digunakan secara bersamaan untuk melihat dan mengetahui peningkatan
kemampuan pemahaman matematis Mahasiswan baik di kelas eksperimen maupun di
kelas kontrol. Soal kemampuan pemahaman matematis dibuat dan disusun dalam
bentuk uraian.

Penyusunan tes kemampuan pemahaman matematis mengacu kepada
indikator kemampuan pemahaman matematis  yang meliputi : kemampuan
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, kemampuan mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut, kemampuan menerapkan konsep secara algoritma, kemampuan memberikan

contoh dan counter example dari konsep yang telah dipelajari, kemampuan
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menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika,
kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika),
kemampuan mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.

Soal tes yang baik adalah soal yang melalui beberapa tahapan penilaian seperi
validitas, realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dari soal tes tersebut. Oleh
karena itu untuk memastikan bahwa tes tersebut memiliki validitas, realibilitas serta
daya pembeda yang baik maka soal tes tersebut terlebih dahulu diujicobakan kepada
Mahasiswa-Mahasiswa yang berada pada kelas yang setingkat lebih tinggi. Sebelum
soal-soal kemampuan pemahaman matematis diujicobakan untuk melihat dan
mengukur validitas, reabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal, peneliti
mengkonsultasikannya terlebih dahulu kepada dosen —dosen pembimbing.

Validitas
Validitas Muka dan Validitas Isi

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen. Artinya suatu alat evaluasi disebut valid jika alat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi.

Untuk mendapatkan soal yang memenuhi syarat validitas muka dan validitas
isi maka pembuatan soal dilakukan dengan meminta pertimbangan dan saran dari ahli
seperti dosen pembimbing, Dosensenior bidang studi matematika serta teman
Mahasiswa pascasarjana program studi pendidikan ~matematika Universitas
Pendidikan Indonesia.

Validitas muka disebut pula validitas bentuk soal (pertanyaan, suruhan) atau
validitas tampilan, yaitu keabsahan susunan kalimat atau kata-kata dalam soal
sehingga jelas pengertiannya atau tidak menimbulkan tafsiran lain (Suherman.dkk,
2003:106), termasuk kejelasan gambar dalam soal. Validitas isi berarti ketepatan tes
tersebut ditinjau dari segi materi yang diajukan, kesesuaian soal dengan tingkat

kemampuan Mahasiswa dan kesesuaian materi dan tujuan yang ingin dicapai.



: Validitas butir soal dilakukan untuk mengetahui butir-butir soal yang dapat
digunakan dan yang tidak dapat digunakan dalam penelitian. Validitas butir soal diuji
dengan menggunakan rumus uji kolerasi Product Moment Pearson .

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diolah dengan menggunakan

pengolahan program data statistik. Klasifikasi untuk menginterpretasikan besarnya

koefisien kolerasi (Arikunto, 2010:57) sebagai berikut:

Tabel 3.1. Klasifikasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <r <1,00 Validitas Sangat Tinggi
0,60 <r <080 Validitas Tinggi
0,40 < r 0,60 Validitas Cukup
0,20 <r <0,40 Validitas Rendah
0,00 < #, < 0,20 Validitas Sangat Rendah

Tabel 3.2 Validitas Tes Kemampuan Pemahaman

No Soal r Interpretasi

1 0,593 Cukup

2 0,676 Tinggi

3 0,585 Cukup

4 0,740 Tinggi

5 0,115 Sangat Rendah
6 0,490 Cukup

7 0,501 Cukup

8 0,554 Cukup

9 0,738 Tinggi |

10 0,544 Cukup

11 0,611 Tinggi

12 0,633 Tinggi

13 0,567 Cukup

a. Reliabilitas Butir Tes

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi da
Reliabilitas tes berkenaan dengan apakah suatu tes teliti dapat dipercaya sesuai

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu (s dikatakan reliabel jika selalu

memberikan hasil yang sama bila diteskan pada ke

atau kesempatan yang berbeda ( Arifin, 2009:258).

ri suatu instrument.

lompok yang sama pada waktu
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Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas digunakan tolak ukur yang

ditetapkan Suherman (2003:139) sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Derajat Reliabilitas

Nilai r,, Derajat Kendalan

r, <0,20 Sangat Rendah
0,20<r, <0,40 Rendah
0,40 <1, <0,70 Sedang
0,70 <r, <0,90 Tinggi
0,90 <5, <1,00 Sangat tinggi

Hasil perhitungan reliabilitas tes kemampuan pemahaman matematis dapat
dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini:

Tabel 3.4 Reliabilitas Tes Kemampuan Pemahaman
No Soal . Interpretasi

0,50 Sedang

0.74 Tinggi

OOO\\I S| &L -

|
=]

o —
W
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b. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu
membedakan Mahasiswa yang sudah menguasai materi dengan Mahasiswa yang
belum/kurang menguasai materi berdasarkan kriteria tertentu. Suatu soal memiliki

daya pembeda yang baik apabila Mahasiswa pandai bisa menjawab soal dengan baik

dan Mahasiswa yang berkemampuan rendah tidak dapat menjawab soal tersebut.
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Daya pembeda dihitung dengan membagi Mahasiswa menjadi dua kelompok yaitu
kelompok atas untuk Mahasiswa yang pandai dan kelompok bawah untuk Mahasiswa
yang rendah. Jika n>30 maka pembagiannya 27% untuk kelompok atas dan 27%
untuk kelompok bawah, dan jika n <30, maka pembagiannya 50% untuk kelompok
atas dan 50% untuk kelompok bawah. (Sundayana, 2010:79).

U : y
ntuk menghitung daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut:

ppefells
L (Purnomo, 2011:24)
Keterangan:
P_P : Daya pembeda
Xu : Rerata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
-’[f,; - Rerata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
4 - Jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butir soal yang dipilih.

Interpretsi perhitungan daya pembeda dengan klasifikasi yang dikemukakan

oleh Suherman (2003:161).

Tabel 3.5. Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda

Besarnya DP Interpretasi
DP <0,00 Sangat Jelek
[
0,00 < DP <0,20 Jelek
0,20 < DP <0,40 Cukup
0,40 < DP <0,70 Baik
Sangat baik

0,70 < DP < 1,00

* Berikut ini merupakan tabel yang memperlihatkan hasil analisis daya pembeda
iap butir soal kemampuan pemahaman matematis:

Tabel 3.6 Daya Pembeda Tes Kemampuan Pemahaman
No DP Interpretasi
Soal
1 0,375 Cukup
2 0,5938 Baik
3 0,4688 Baik
4 0,65635 Baik
5 -0,0313 Sangat Jelek
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6 0.4375 Baik
f 0,2188 Cukup
8 0,50 Baik
9 0.6563 Baik
10 0,5313 Baik
11 0,2188 Cukup
12 0,25 Cukup
13 0.0625 Jelek

¢. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Kesukaran suatu soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran
suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang, maka dapat
dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal hendaknya tidak terlalu sukar dan juga
tidak terlalu mudah untuk diselesaikan oleh Mahasiswa.Untuk menghitung tingkat

kesukaran soal dengan rumus sebagai berikut

K » q_;ﬁ (Suparlan, 2005:36)

L

Keterangan :
TK : Tingkat kesukaran
x : Rerata skor (mean)

SMI  : Skor maksimum ideal

Kriteria tafsiran tingkat kesukaran, digunakan pendapat Arikunto (2010:210), yaitu

pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Kategori Soal
0,00 <TK < 0,30 Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
0,71<TK <1,00 Mudah

Tabel 3.8 di bawah ini menyajikan hasil analisis tingkat kesukaran tiap butir soal

pada tes kemampuan pemahaman matematis.
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Tabel 3.8 Indeks Kesukaran Tes Kemampuan Pemahaman

No Interpretasi
Soal
T ]0,6563
2 | 0,6406
3 [ 0,6719 |
2 | 0.6094
5] Dy
el
7 | 0.7636
8 |0,5938
9 06719
10 | 0,6094
11 | 03594
13 | 0375 Sedang
1302813 |

Pemberian skor untuk soal kemampuan pemahaman matematika yang akan
digunakan berpedoman pada Holistic Scoring Rubrics diadaptasi dan disesuaikan dari

Cail, Lane, dan Jakabesin (Anggaraini, 2012).

Tabel 3.9
Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Pemahaman
SKOR KRITERIA
4 Menunjukkan kemampuan pemahaman:

Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal matematika secara lenglfap.
Penggunaan algoritma secara engkap dan benar, dan melakukan perhitungan
den: benar
3 Menunjukkan kemampuan pemahaman: ; '
Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal matematika hampir lengkap_. :
Penggunaan algoritma secara lengkap dan benar, namun mengandung sedikit
kesalahan itungan.
N Menunjukkan kemampuan pemahaman: ;
Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal mz}temanka kurang lengkap.
Penggunaan algoritma, namun mengandung perhitungan yang salah.

1 Menunjukkan kemampuan pemahaman : ;
Penggunaan konsep dan prinsip terhadap soal matematika sangat terbatas.
e .

Jawaban sebagian besar men nd hitungan yan salah
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0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada tidak tidak menunjukkan pemahaman konsep
dan prinsip terhadap soal matematika.

3.3.2 Skala Kecemasan Matematis
Kecemasan belajar matematika Mahasiswa diklasifikasi berdasarkan 3 aspek

yaitu: aspek somatik, aspek kognitif dan aspek afektif. Skala kecemasan matematis
dalam penelitian ini terdiri atas sejumlah pernyataan yang harus direspon oleh
Mahasiswa untuk mengetahui apakah Mahasiswa mengalami kecemasan matematis
ketika belajar matematika. Butir skala kecemasan matematis disusun terdiri atas 28
item dalam acuan skala likert, pernyataan-pernyataan tersebut dinyatakan dalam
bentuk yang dilengkapi dengan lima pilihan jawaban, yaitu: sangat sering (ss), sering
(s), kadang-kadang (kk), tidak pernah (tp), dan sangat tidak pernah (stp). Irianto
(2009:20) menyatakan bahwa:

“pengukuran terhadap objek-objek yang bersifat kejiwaan (sikap) biasanya
menggunakan alat ukur yang berskala likert, sepanjang analisis skala tersebut
didasarkan pada penjumlahan skor untuk setiap item maka skor yang
terkumpul dapat dikategorikan berskala interval”.

Kemudian Ruseffendi (2005:16) menyatakan bahwa: “contoh skala interval ialah

skala sikap model likert. Skala interval digunakan untuk memenuhi sebagian dari
syarat analisis statistik yaitu uji statistik parametrik dalam menguji hipotesis. Skala
likert digunakan untuk mengukur disposisi matematis Mahasiswa”. Sebelum
digunakan dalam penelitian, maka terlebih dahulu skala kecemasan matematis ini
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada para ahli yaitu dosen-dosen pembimbing.
Dosen-dosen pembimbing memberikan saran dan kritik demi perbaikan skala
kecemasan matematis ini. Maka setelah dosen pembimbing memberikan persetujuan
penggunaan skala kecemasan matematis ini, peneliti menggunakannya dalam

penelitian ini.

3.3.3 Lembar Observasi Pembelajaran

Lembar observasi digunakan untuk melihat aktivitas Mahasiswa dan

Dosenselama proses pembelajaran pada kelompok eksperimen. Aktivitas Mahasiswa
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dan Dosenyang diamati oleh observer adalah kegiatan-kegiatan yang mendukung
indikator-indikator Assurances Relevances Interest Assessment dan Satisfaction
(ARIAS) .
3.3.4 Wawancara

Lexy (2014: 186) menyatakan bahwa: »wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

Selanjutnya Lincoln dan Guba (Lexy, 2014:186) menyatakan bah\»{a: :
“maksud mengadakan wawancara antara lain: mengkonstruk§l mengenai
orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedt{lxzjln dan laln-'
lain kebulatan; mengkonstruksikan kebulatan-kebulatan demikian sebagai
yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang
diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; memveflﬁkas‘|,
mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dan. orang lain, baik
manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan memvenﬁkasn,.lpengubah.
dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai

pengecekan anggota”. e RN -
Wawancara digunakan dalam penelitian i ditujukan untuk mendapatkan

informasi mengenai kecemasan matematis Mahasiswa terhadap matematika.
Pertanyaan wawancara meliputi indikator-indikator kecemasan matematis yang
didasarkan kepada 3 aspek yaitu aspek somatik, aspek kognitif dan aspek afektif.
Sebelum digunakan dalam penelitian, maka terlebih dahulu lembar wawancara
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada para ahli yaitu dosen-dosen pembimbing.
Dosen-dosen pembimbing memberikan saran dan kritik demi perbaikan lembar
wawancara. Maka setelah dosen pembimbing memberikan persetujuan penggunaan

lembar wawancara, peneliti menggunakannya dalam penelitian int.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini teridiri atas tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis. Uraian dari ketiga tahap tersebut adalah sebagai

berikut:
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1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Studi pendahuluan, identifikasi masalah dan studi literatur;
Observasi tempat penelitian;

Menetapkan materi pelajaran yang akan diajarkan dan digunakan
dalam penelitian;

Pembuatan perangkat bahan ajar, seperti RPP dan instrumen
penelitian yang terlebih dahulu dinilai oleh para ahli;

Melakukan uji coba instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian untuk mengetahui kualitasnya;

Merevisi instrumen penelitian (jika diperlukan);

Melakukan uji coba instrumen penelitian hasil revisi (jika

diperlukan);

2. Tahap Pelaksanaan.
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, adalah sebagai

berikut:

a.

Memberikan pre-test (tes awal)  kemampuan pemahaman

matematis dan angket awal kecemasan matematis (Mathematic

Anxiety) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran. pada kelas kontrol

dilakukan pembelajaran konvensional ~(biasa) ~dan kelas

eksperimen dilakukan pembelajaran matematika dengan model

pembelajaran ARIAS.
Mengisi lembar observasi pada setiap pertemuan oleh observer.

Mengisi angket skala kecemasan matematis terbuka di setiap

pertemuannya.

Memberikan post-test (tes akhir) pada kelas yang memperoleh

pembelajaran konvensional dan kelas yang memperoleh model
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pembelajaran ARIAS untuk mengukur kemampuan pemahaman
matematis.

f Memberikan angket skala kecemasan matematis (Mathematics
Anxiety) tertutup pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

g. Mengadakan wawancara kepada beberapa Mahasiswa yang
diidentifikasi memiliki tanda-tanda kecemasan seperti yang
terdapat dalam indikator kecemasan matematis.

h. Pengolahan data hasil pre-test dan post-test, serta angket
kecemasan matematis (Mathematics Anxiety) dan  lembar
observasi, angket skala kecemasan matematis tertutup dan terbuka
dan hasil rekaman wawancara peneliti dengan Mahasiswa.

i. Mengambil kesimpulan.

3. Tahap Analisis

3.5 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya.
Untuk melakukan proses analisis maka seluruh perangkat data yang diperlukan dalam
penelitian ini dikumpulkan terlebih dahulu. Data-data penelitian tersebut meliputi
data pre-test dan posi-test kemampuan pemahaman matematis dan angket skala
kecemasan matematis, lembar observasi aktivitas Dosendan Mahasiswa, dan data
hasil wawancara. Data yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasikan kepada data

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif meliputi data hasil pre-rest dan post-

fest kemampuan pemahaman matematis dan angket skala kecemasan matematis,

sedangkan data kualitatif meliputi angket kecemasan matematis terbuka berupa

bentuk uraian, data hasil observasi, dan data wawancara. Adapun penjelasannya

sebagai berikut:
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a) Teknik Analisis Hasil Kemampuan Pemahaman Matematis dan Kecemasan
Matematis
Adapun pengolahan dan analisis data hasil kemampuan pemahaman
matematis dan kecemasan matematis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi statistili(
terhadap data pre-test, post-test dan mutu peningkatan (gain ternormalisasi)
kemampuan pemahaman matematis dan kecemasan matematis Mahasiswa. :
Meltzer (2002) menyatakan bahwa Gain ternormalisasi merupakan gain
absolut dibagi dengan gain maksimum yang mungkin (ideal). Besarnya peningkatan

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi, yaitu:

postiestscore — pretesiscore (Meltzer,2002)
max imumpossiblescore — prefesiscore

Keterangan:

Pposttestscore - Skor Post-test

Pretesiscore : Skor Pre-test

max imumpossiblescore - Skor Maksimum . v mengeunakan
Hasil perhitungan gain kemudian diintrepretasikan deng? »

klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.10. Kriteria Skor Gain Ternormalisast

Skor Gain

r

i masan
A man matematis dan kece
nalisis data hasil tes kemampuan pemaha an mate

masalah dan
Matematis dilakukan untuk mendapatkan jawaban terhadap rumuszlm B
i angkan-
hipotesis penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun [ang

i h ini:
dalam melakukan uji statistik dapat dilihat pada gambar di bawa
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Kemampuan Pemahaman

Kecemasan Matematis

‘ Pre-test I ' Post-test l Negainst

Tidak Normal

Uji

Uii Non-Parametrik

Normalitas

Normal

Tidak Homogen

Uji

Homogenitas

Homogen

a Hasil Tes dan Kecemasan Matematis

antuan Microsoft Office

Gambar 3.1 Analisis Dat

Analisis data dilakukan dengan mengunakan b

& . e
cel 2007 dan sofiware SPSS 16. Berikut ini disajikan pembahasan mengenai ujl

St i i < 1 . . ..
atistik yang dipakai untuk menguji rumusan masalah dan hipotest penelitian yang

telah dii
lah dijelaskan sebelumnya. Untuk mengetahui jenis uji perbedaan rerata maka yang

d'l 1 . . . .
lakukan terlebih dahulu melakukan uji asumsi statistik yang meliputi ujt normalitas

dan uji homogenitas.
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a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang
R e i
enjadi syarat untuk menentukan jenis statistik yang akan digunakan dalam tahap
e . ¥ :
nalisis selanjutnya. Adapun uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro- Wilk.
Hipotesis yang digunakan adalah:

H, : Data berdistribusi normal
", - Data tidak berdistribusi normal

?engan kriteria uji sebagai berikut:
Jl.ka nilai Sig. (p - value) < ala = 0,05); maka H ,ditolak.
ika nilai Sig. (p — value) = ala = 0,05); maka H,diterima.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas antar

dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok sama atau berbeda. Uji

a kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

statistik yang digunakan untuk menguji data homogen adalah wji Levene. Adapun

hipotesis yang akan diuji adalah:

H . 4 - o
0 - Data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama.
dak memiliki varians sama.

H, - Data kelas eksperimen dan kelas kontrol ti

Pengan kriteria uji sebagai berikut:
Jika nilai Sig. (p - value) < ol = 0,05); maka H,ditolak.

Jika nilai Sig. (p — value) ala = 0,05); maka Hditerima.

¢) Uji Perbedaan Rerata
Uji perbedaan rerata dilakukan untuk mengeta

apakah rerata data di kelas cksperimen berbeda secara

hui dan memperoleh informasi
signifikan dengan rerata di

kelas kontrol. Uji perbedaan rerata dilakukan di kelas eksperimen dan di kelas kontrol
terhadap kemampuan pemahaman matematis setelah data memenuhi syarat normal
dan homogen. Apabila data tidak berdistribusi normal tetapi

non-parametrik yaitu dengan

mempunyai varians

sama maka pengujiannya menggunakan  uji

menggunakan uji Mann-Whiteny, dan untuk data berdistrubusi normal tetapi tidak
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mempu 1 H i "
punyai varians sama maka pengujiannya menggunakan uji t’.Adapun hipotesi

yang digunakan untuk uji perbedaan rerata dua pihak adalah sebagai berikut:

H, : Tidak
o : Tidak terdapat perbedaan rerata data kelas eksperimen dan kelas

% kontrol.
: Terdapat perbedaan rerata data kelas eksperimen dan kelas kontrol

D V. &
engan kriteria pengujian adalah tolak H, apabila nilai J e, !
signifikansi yaitu o =0,05.

Dan hipotesis yang digunakan untuk uji perbedaan rerata satu pihak adalah

sebagai berikut:

H,  :Tidak terdapat perbedaan rerata data kelas eksperimen dan kelas
3 kontrol.
. : Rerata data kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.

Dengan kriteria pengujian adalah tolak H, apabila nilai Sig.(I-tailed) < taraf

signifikansi yaitu «=0,05 dimana nilai Sig_([-tailed):%ﬂilai Sig.(2-tailed)

(Uyant0:2009)_

b) Teknik Analisis Asosiasi antara Kemampuan Pemahaman Matematis dan

Kecemasan Matematis Mahasiswa

Asosiasi kontingensi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya asosiasi

an : : :
tara kemampuan pemahaman matematis dan kecemasan matematis Mahasiswa.

terlebih dahulu data yang

Se : . G e
belum dilakukan perhitungan statistik kontingenst
an kecemasan matematis

di : i
iperoleh dari kemampuan pemahaman matematis d

Mahasiswa diubah ke dalam data yang berbentuk nominal (Sugiyono, 2008).

Berdasarkan data yang telah diubah skalanya, disusun tabel kontingensinya kemudian

untuk mengetahui signifikansi asosiasinya digunakan uji Chi Kuadrat (Sudjana,

1996).
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Adapun hi : P
apun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

M T
i ;:tl;:?sizpat lz:zsosiasi yang signifikan antara kemampuan pemahaman
H, T aszrsl’ e_cemasa!'l n}atematis Mabhasiswa.
R iasi yang signifikan antara kemampuan pemahaman
atis dan kecemasan matematis Mahasiswa.

Dengan kriteri sk
riteria pengujiannya adalah tolak H, apabila nila Asymp.Sig (2-tailed) <
o, a=0.05 . A
,05. Apabila nilai signifikansi asosiasi telah diketahui, maka dilakukan

perhitun T .
gan nilai koefisien kontingensi (C). Agar nilai C yang telah didapat dapat

diper
gunakan 1 . gl
untuk menilai derajat asosiasi antara kemampuan pemahaman

matematis d
an : :
kecemasan matematis Mahasiswa maka selanjutnya nilai C perlu

dibandingk 4
gkan dengan nilai C maksimum. Adapun nilai C maksimum dapat dihitung

m-—1
— — , dengan m adalah

dengan
menggunakan rumus sebagai berikut: C,u =
m

harga mini
n .
imum antara banyak baris dan banyak kolom (Sudjana, 1996). Berikut

klasifikasi 4 :
! si derajat asosiasi yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini (Tand

aililing,

Tabel 3.11 Klasifikasi Derajat Asosiasi

Besarnya C
C=0 Tidak terdapal asosiasi |
0<C <0,20C .4 Rendah sekali
0,20C,,,. <C <0,40C 4 Rendah
0,40C,,. <C <0,70C el
0,70C,, SC< 0,90C 04 Tinggi
090C,, . SC<C Tinggi Sekali
C=C. . Sempurna
L oo
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©) Analisis Data Observasi

Data observasi diperoleh dari lembar obervasi yang dilakukan oleh pengamat
(observer) selama proses pembelajaran berlangsung di kelas meliputi aktivitas
Dosendan Mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung di kelas. Adapun
data yang diperoleh melalu lembar observasi selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui besar rerata dan presentase ketercapaian pada setiap pertemuannya.
Adapun presentase dalam setiap aktivitas dihitung :

P=2x100%
R (Sri Asnawati, 2013)

Dengan :
0=R .
R= gkerala Sk(_)r kolektif yang diperoleh pada suatu aktivitas
U;n olr( maksn.mum dari suatu aspek aktivitas
uk klasifikasi skor aktivitas Mahasiswa, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 3.12
Klasifikasi Skor Aktivitas Dosendan Mahasiswa
Kategori Interpretasi
3 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Data hasil penelitian berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes
kemampuan pemahaman matematis di awal pembelajaran (pre-test) dan di akhir
pembelajaran  (post-test), kemudian informasi mengenai penurunan tingkat
kecemasan matematika diperoleh melalui angket skala kecemasan matematika yang
diberikan di awal pembelajaran (bersamaan dengan  pre-test) dan di ahkir

pembelajaran  (bersamaan dengan post-test)- Selanjutnya informasi-informasi

mengenai kecemasan matematis Mahasiswa juga peneliti peroleh melalui angket

terbuka, pengamatan langsung kepada Mahasiswa-Mahasiswa di kelas kontrol dan

kelas eksperimen dan wawancara mendalam (deep interview). Data-data hasil

Penelitian ini selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan inferensial.

4.
l.l.Kemampuan Pemahaman Matematis

Analisis Deskriptif

D.

ata kemampuan pemahaman matematis diperoleh melalui pre-test dan post-test dan

"-gain. Adapun hasil skor pre-test dan post-iest dapat dilihat pada lampiran D-

Berikut in merupakan deskripsi data pre-fest dan post-test dan n-gain pada kelas

eksperimen (ARIAS) dan kelas kontrol (Konvensional).

Tabel 4.1 o
P atematl
m Desl;r:{)lt:SKemampuan PemaW
—1————1-"1"— SD | %
N 4 -~ N k X oae o
/\ min X mak{ X w % Xmm a4
P | ////—’—:“
m 373 26 [ 1075 [ 460 | 1418 | 35| 2 W [ ,5_’(?_.&)3)——
Pog;. = ; il I [ Vi Y L 1946
e |70 [ [m] s ]| # e L it
Ngain 157175 e 66 | 3 5o | 056 |02 | B2
e | 05 1 | 049 |02l | 64 54 Ll

e R Skor Maksimum Ideal = 28

50
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Be

10,73 da':daks:lraksan:::jl:..l diperoleh rata-rata pre-test untuk kelas ARIAS sebesar
B e tobih baik :lolnal sebesar 8.74. Artinya kemampuan awal kelas
kemamPUan pemahaman anpada. ke.las konvensional. Rata-rata skor post-fest
tinggi daripada kelas kon\:n atfmatls di kelas ARIAS adalah 1873 dan 3,16 lebih
perlakuan (treatment) d.b:“'s’lonal 4 48 ata-rata post-fest 15,57. Artinya setelah
. L :3 'f’lkan,.kemampuan pemahaman matematis Mahasiswa
kemampuan e aik danp‘ada Mahzfsiswa di kelas kontrol. Skor pre-fest
Standar deviasi yang Ieb‘hma_tenfé'ltls l'\'lahaSIswa di kelas konvensional memiliki
B i th- tinggi darlp?fda Mahasiswa di kelas ARIAS, hal ini
daripada i s d.r pre-test Mahasiswa di kelas konvensional lebih bervariasi

i kelas ARIAS. Skor post-fest kemampuan pemahaman

matemati
s Mahasis "
wa di kelas konvensional juga memiliki standar deviasi yang

lebih t . o]
inggi daripada Mahasiswa di kelas ARIAS.

Selan;j
jutnya rata- "
ya rata-rata n-gain kemampuan pemahaman matematis pada kelas

ARIAS
adalah ;
0,49 dengan Kklasifikasi peningkatan sedang dan untuk kelas

sedang. Artinya
S lebih

kOnVen .
Sional
sebesar 0,36 dengan klasifikasi peningkatan

Peningkata
1 k
emampuan pemahaman matematis Mahasiswa di kelas ARIA

aripada M e e
ahasiswa di kelas konvensional. Nilai minimum pre-fest yang

diperoleh
Mah ISW 1
asiswa di kedua kelas berbeda, yaitu 3 untuk kelas ARIAS dan 2 untuk

fest yang diperoleh Mahasiswa di

kela
s konvensi

nsional, akan tetapi nilai minimum post-
r 6 poin

kedu,
a kelas bernilai
r : " i
nilai sama yaitu 9, artinya mengalami peningkatan sebesal

pada kelas
ARI A
AS dan sebesar 7 poin pada kelas konvensional. Artinya peningkatan
kelas ARIAS.

a kelas

skOf mi .
Nimu ; . e 14
m fest lebih baik di kelas konvensional daripada di

Semen
tara it o :

u, nilai maksimum pre-fest kelas ARIAS lebih tinggi daripad
test, kelas ARIAS mengalami

banyak 3 poin. Tabel
test

kOnv :
€nsiona o e .
. , demikian juga nilai maksimum post-
atan se "
banyak 2 poin sementara kelas konvensional se

di bawah ;
ah inj :
secara ringkas menyajikan perbandingan rata-rata skor pre-fest, post-

dan

h-gain k
eéma A A
mpuan pemahaman matematis Mahasiswa.
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Perbandingan rata-rata dan N-gain
pada Pretest & Posttest

20 18.73

iy _ 15.57

10.7
S 3 740 Pretest
v ; Positest
L 0.49 Waas T
ARIAS Konvensional

Perbandi Gambar 4.1
n 3
gan Rerata Pre-test Post-test dan N-gain Kemampuan Pemaha

Gamba :
r 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata pre-test kelas ARIAS dan kelas

man Matematis

konVens'
10nal ti i hy
idak jauh berbeda, hal ini menunjukkan pahwa kemampuan awal kedua

kelas relati
elatif
. sama sebelum perlakuan(treatment) diberikan. Sementara itu, kelas
emiliki
iliki rata-rata post-test yang lebih tinggi daripada

sehingga dapat dj
apat dikatakan bahwa telah terjadi peningkatan kem

kelas konvensional,
ampuan pemahaman

Matematis
S ;
etelah pembelajaran ARIAS diberikan di kelas eksperimen. N-gain kelas

ARIAS |ebi
lebih :
kemamp W besar daripada - kelas konvensional artinya 1€
uan
pemahaman matematis di kelas ARIAS yaitu sebesar

8ain di kel
as
ARIAS sebesar 0,49 sementara di kelas konvensional s

rjadi peningkatan
0,13. Adapun N-
ebesar 0,36.

TR
nalisis Inferensial

Setelah anal;
analisi M :
nalisis deskriptif dilakukan pada data pre-test, post-test maka selanjutnyd

data
peneliti s e B
ian dianalisis secara inferensial. Data yang akan dianalisis meliputi data

Pre-test
s POSI-les, g% T O PR
post-test. Adapun yang akan dilakukan dalam analisis inferensial inl adalah

Wi asumsi
msi istik Wk .
statistik meliputi uji normalitas dan homogenitas, sedangkan untuk

Menguji
ji perbedaan dua rerata maka akan dianalisis dengan uji perbedaan du
pi apabila data pre-test, post-

a rerata

Yaitu de
ngan uii i
lest k gan uji independent sampel T Test. Akan teta|
ema 0 .
Mpuan pemahaman tidak memenuhi uji asumsi statistiK kenormalan tetap!

data L
me 3.2 . o
miliki varians yang sama, maka analisis dilanjutkan dengan uji Mann

Whitne
¥ U yang bertujuan untuk melihat perbedaan Kemampuan pemahaman
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Perbandingan rata-rata dan N-gain

pada Pretest & Posttest

20 18.73
15.57
i 10.73
L o 874 Pretest
; Posttest

5 b= e U e ;

0.49 g T
0 —

ARIAS Konvensional

Gambar 4.1

P : :
erbandingan Rerata Pre-test Post-test dan N-gain Kemampuan Pemahamat Matematis

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata pre-test kelas ARIAS dan kelas
konvensional tidak jauh berbeda, hal ini menunjukkan pahwa kemampuan awal kedua
kelas relatif sama sebelum perlakuan(treatment) diberikan. Sementara itu, kelas
ARIAS memiliki rata-rata post-fest yang lebih tinggi daripada kelas konvensional,
sehingga dapat dikatakan bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan pemahaman
Matematis setelah pembelajaran ARIAS diberikan di kelas eksperimen. N-gain kelas

Al : YO
RIAS lebih  besar daripada kelas konvensional artinya terjadi peningkatan
0,13. Adapun N-

sar 0,36.

ke A
Mampuan pemahaman matematis di kelas ARIAS yaitt sebesar

a' . .
§4in dikelas ARIAS sebesar 0,49 sementara di kelas konvensional sebe

Analisis Inferensial

Setelah analisis deskriptif dilakukan pada data pre-test, post-test maka selanjutnya

data penelitian dianalisis secara inferensial. Data yang akan dianalisis meliputi data

Pre-test, post-test. Adapun yang akan dilakukan dalam analisis inferensial ini adalah

uji : . : tuk

Ul asumsi statistik meliputi uji normalitas dan homogenitas, sedangkan U1

Mmenguji ; “ erata
€nguji perbedaan dua rerata maka akan dianalisis dengan Wt perbedaan dua ¢

i ey . -
Yaitu dengan uji independent sampel T Test. Akan (etap! apabila data pré e

te Bl e api
St kemampuan pemahaman tidak memenuhi uji asumst statistik kenormalan tetap

a memili varians yang sama, maka analisis dilanjutkan dengan uji Mann
Whi ’ :
iy U yang bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan pemahama
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matematis di kelas ARIAS dan di kelas konvensional. Selanjutnya apabila data
memenuhi uji asumsi kenormalan tetapi data tidak memiliki varians yang sama
:::: n::::i:is dilanjutkan dengan. uji. t* yang bertujuan untuk melihat perbedaan
L Tes awal (P pemahaman matematis di kelas ARIAS dan kelas kontrol.
re-test)
Analisis skor pre-test menggunakan uji perbedaan dua rerata. Uji perbedaan dua
ferata pre-test bertujuan untuk melihat apakah kemampuan awal kedua kelas sama
atau berbeda di kelas ARIAS dan di kelas konvensional sebelum perlakuan
("'efllmem) diberikan, Sebelum data dianalisis, terlcbih dahulu dilakukan uji asumsi
Statistik, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji :
Ji normalitas skor pre-test dihitung dengan menggunakan Uji Shapiro-Wilk dengan

bant
uan software SPSS 16. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
abel berikut ini

lampj -
Piran E. Hasil rangkuman pengujian normalitas disajikan pada t

Tabel 4.2
Hasil Pengujian Normalitas Pre-test
Kemampuan Pemahaman

. Kelas Shapiro-Wilk
Preme Sat | Dr | Sig ik
ARIAS 0,152 37 0,012 Data tdk berdistribusi normal
- : Konvensional 0,117 35 Data tdk berdistribusi normal
yang digunakan adalah:
o :Data berdistribusi normal

H : 5
| : Data tidak berdistribusi normal

Tabe ; e

& 14.2 menunjukkan bahwa skor pre-test kemampuan pemahaman matematis di
e g
las ARIAS memiliki nilai Sig. < dengan a=005 yaiw, 0012 sedemikian

sehi : ;
ingga H, ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal di kelas ARIAS,

sem, 4 4 G
entara di kelas konvensional memiliki nilai Sig-<@> yaitu 0, 013 sedemikian

sehin ¢
88a Hditolak, artinya data tidak berd istribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Hasil pengujian homogenitas kemampuan pemahaman matematis selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran E. Rangkuman hasil pengujian homogenitas varians disajikan
Pada tabel berikut:

Hasil Penguii Tabel 4.3
ian Homogenitas Pre-test Kemampuan Pemahaman

Hasil Levene Statistic dft | df2 Sig. m
| Prevtes 0,741 U | 70
Hipotesis yang digunakan adalah: j
0 : Data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama

H,

: Data kelas eksperimen dan kelas kontrol tdk memiliki varians sama

T ; T B )
abel 4.3 menunjukkan bahwa hasil pengujian homogenitas memiliki nilai Sig=> &

Yaitu sebesar 0,392 schingga H, diterima. Hal ini menunjukkan skor pre-test

kemampuan pemahaman matematis di kelas ARIAS dan di kelas konvensional

.
emiliki varians yang sama.

C. Uji Mann- Whitney U

Setelah diketahui bahwa data skor pre-test pada kelas eksperimen tidak memenuhi

amaan rerata dengan

asums;j ke
Msi Kenormalan maka dilanjutkan dengan ujl kes
e SPSS 16. Hasil

me T
nggunakan uji Mann-Whitney U, menggunakan bantuan softwar

Perhitungan Selengkapnya dapat dilihat pada Iampiran E. Rangkuman hasil pengujian
Perbedaan skor pre-test pada taraf signifikansi & =005 BT daam tabel berikit
nj :

K Hasil Pengujian I’erbedaalﬂlr alt’):el-‘t‘é:t Kemampuan Pemahaman

p:::;;‘nan:““ Mam%-lehilner U A Asy ,Sig. (2-tailed) Keteri.ln .a na

i 492.000 1,759 0.078 H, it

Hi :
Fovss yang digunakan adalah:
0

H

* Tidak terdapat perbedaan data kelas eksperimen dan kelas kontrol.
* Terdapat perbedaan data kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Hasil i
penguji .
jian Mann-Whitney U pada tabel 4.4 menunjukkan nilai Sig. yaitu

0,078 > 104 s
, seh s .t
ingga H diterima. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaaan

kemam
puan
pemahaman kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat

dikatak:
an bahwa kemampuan awal kedua kelas sama.

IL i
Tes Akhir (Post-test)

Uji perbed
aan d ;
ua rerata post-test bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan

antara kemam
puan pemahaman matematis di kelas ARIAS dan di kelas konvensional

setelah pembelaj :
elajaran dilakukan di kedua kelas. Sebelum data dianalisis, terlebih

dahuly d;
ilakukan uii Aty
n uji asumsi statistik, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji i
Ji normalitas skor post-test dihitung dengan mengg

unakan uji Shapiro-Wilk

dengan ba
ntua . ;
n software SPSS 16. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

piran E :
n E. Hasil rangkuman pengujian normalitas disaji

kan pada tabel berikut

Tabel 4.5
Hasli\!ell’::gujian Normalitas Post-test Kemampuan Pemahaman
Shapiro-Wilk Kesimpulan
Stat df Sig
ARIAS 0105 | 37 | 0455 Data berdistribusi normal
Konvensional 0.135 33 0,017 Data tdk berdistribusi normal

Hipotes;
Potesis yang digunakan adalah:

0 : D istri
* ata berdistribusi normal

Tabe| 4
.5 menunjukk
. enunjukkan bahwa skor post-test kemampuan pemahaman
o AS memiliki nilai Sig.>a, dengan @=005 yait! 0,45
oditerj g
- ma. Hal ini menunjukkan bahwa data post-tes
ematis dj |
i kelas ARIAS berdistribusi normal, sementara di kelas

Memiliki njlaj
n »
ilai Sig. <, yaitu 0,017 sedemikian sehingga H,

tid :
ak berdistribysi normal.

1 : Data yj i
ala tidak berdistribusi normal

matematis di

5 sehingga

¢ kemampuan pemahaman

konvensional

ditolak, artinya data
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Uji Homogenitas
an matematis selengkapnya dapat

Hasil r
pengujian homogenitas kemampuan pemaham
genitas varians disajikan

dilihat pad

t pada lampiran E

‘ . Rangkuman hasil pen ujian homo
Pada tabel berikut: e

e Hasil Pengujian Homo :;11re':’6
as Post-
Levene Statistic dfl | df2 & te;:gl“mnmpmn

Pemahaman
Post-test Kesimpulan J
potesis - - 1 70 0,763 Varians sama
yang digunakan adalah:
o :Datakelas eksperi ;
‘ # I : Data k perimen dan kelas kontrol memiliki varians sama
¥ 2 el :
e as eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki varians sama
el 4.6 menuni
nunjuk . b i pht C et
. jukkan bahwa hasil pengujian homogenitas memiliki nilai Sig> &
sebesar 0,76 ; U £ "
763 sehingga H, diterima. Hal ini perarti skor kemampuan
konvensional memiliki varians

ahaman m
atematis di kelas ARI i
. AS dan di kelas

c’ ..
Uji Mann Whitney U

Setelah dj
diketahui
hui bahwa data skor pos[- idak memenuhi

test di kelas Kkonvensional t
kesamaan rerata dengan

asumsi k.
eénormalan maka dllanjutkan dengan uji
o SPSS 16. Hasil

: ¢ a

ha
sil pengujian perbedaan skor post-test pada taraf
dalam tabel berikut ini :

signifikansi & = 0,05

Tabel 4.7
am|

Hasil Penoujian Perbedaan P
ost-test Kema uan Pemahaman

Mann-Whitney U g
_0,009

415.500
kelas kontrol.

'S Yang digunakan adalah:

* Tidak

v terdapat perbedaan data kelas eksperimen dan
dapat perbedaan data kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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erimen da 3
n kelas kontrol. Artinya kemampuan pemahaman matematis di kelas

ce T
nderung lebih baik daripada Mahasiswa di kelas konvensional.

Analisi
s skor n-gai ¥
n-gain kemampuan pemahaman matematis menggunakan data gain

ternormalisas;
i. Rata-rata n-gain menggambarkan peningkatan kemampuan

Pemahaman . y
matematis yang mendapatkan pembelajaran ARIAS dan Mahasiswa

Y&ng m
endapatkan pembelajaran konvensional.

B Hasi| skor n
it pnya dapat dilihat

-gain kemampuan pemahaman matematis selengka

- Pada lamp;
ir
piran D sedangkan rangkuman rata-rata n-gain kemampuan pemahaman

Matematis
pada kelas ARIAS dan kelas konvensional disajikan dalam tabel 4.8 di

 bawah in;

Re ’ Tabel 4.8
rata dan Klasifikasi N-gain _Kemampuan Pemahaman
Kelas Rata-rata N-gain Klasifikasi
ARIAS 0.49
Konvensional 0.36
jauh berbeda,

: $86a label 4.8 menjelaskan bahwa rata-rata n-gain tidak terlalu

“ %T:d:-fai" Kedua kelas ini berklasifikasi sedang, rerata 1-ga di kelas ARIAS
@) elas konvensional 0,36, hal ini menunjukkan telah terjadi peningkatan
treatment)

 diberiky pemahaman matematis di kelas ARIAS setelah perlakuan (
n. i o ..
: Sebelum data dianalisis lebih lanjut terlebih dahulu peneliti melakukan ujt

Normalj &
1tas dan uji homogenitas.

el ftungan uji normalitas skor n-gain kemampuan pemahaman matematis

A ya dapat dilihat pada lampiran E. Hasil rangkuman pengujian nor
Pada tabel 4.9 berikut ini:

malitas
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Hasil Pengujian Normal'taTal;:l ¥l
Fiasi Kelas e T
= pulan
| Stat Df | Sig
ARIAS 0,973 37 0,482 Data berdistribusi normal
Konvensional 0,973 35 0.523 Data berdistribusi normal
Hipotesis yang digunakan adalah:
0 : Data berdistribusi normal
H 1 : Data tidak berdistribusi normal
matematis  di

Tabe] 4 ]
9 menunjukkan bahwa skor n-gain kemampuan pemahaman

kelas A .
RIAS dan di kelas konvensional memiliki Sig. > @ dengan a = 0,05

sehin A
82a H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa skor n-gain kemampuan

\ man matematis di kelas ARIAS dan di kelas konvensional berdistribusi

»::- Norma|,

b.Uji g
omogenitas
emampuan pemahaman

Hasil perhi

e &

perhitungan uji homogenitas varians skor n-gain ki
man hasil pengujian

Matemat
o is selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E. Rangku

YBENitas varians disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.10

______Hasil Pengujian Homogenitas N-g
Levene Statistic | dft | df2

0,332 1 70

: DY:‘“B digunakan adalah:
g kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama.

* Data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki varians sama.
ig> a, yaitu sebesar

‘4. 2 e’ LisRle
10 menunjukkan bahwa skor n-gain memiliki nilai S

r n-gain kemampuan pemahaman

sehingga F, diterima. Hal ini berarti sko

- ™Malematis di kelas ARIAS dan di kelas konvensional memiliki varians yang same-
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P roedaan Remta
telah diketahui bahwa data n-gain berdistribusi normal dan homogen, kemudian
e kan dengan uji perbedaan dua rerata. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

at pada lampiran E.

Rangkuman hasil pengujian perbedaan rerata skor n-gain

m tal‘a 1 - . =
& Fsignifikansi ¢ = %05 gisajikan pada tabel di bawah ini

H Tabel 4.11
s, asil Pengujian Perbedaan Rerata N-gain Kemampuan Pemahaman
t-test for Equality of Means Keterangan
T Sig. (I-tailed) Df
g 0,007 70 H, ditolak
o Yens digunakan adalh:
en dan kelas kontrol.

o =T
‘ idak terdapat perbedaan rerata data kelas eksperim
: Rerata data kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.

L pengujian 1 sampel independent pada tabel 4.11 menunjukkan ni!ai sig. (I-

taile :
d) 0,007 < &, sehingga H, ditolak. Karena Sig. < & maka dapat disimpulkan

A rerata skor n-gain kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen lebih

r daripada  kelas kontrol. Artinya peningkatan kemampuet permahamad
natis di kelas ARIAS cenderung lebih baik daripada di kelas konvensional

‘.
1.2 Kecemasan Matematis
penyebaran angket ek

Data : :
kecemasan matematis diperoleh melalui
re-test

V Masan matematis berupa angket terbuka dan angket tertutup pada saat p
 §|‘| POst-test kecemasan matematis ketika belajar matematika dan ketika tes
ka  di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Selain ity untuk

pulkan data mengenai kecemasan matematis tidak hanya angket tertutup
o angket terbuka saja yang diberikan akan tetapi peneliti Jug3 mengadakan
N langsung dan wawancara mendalam (deep intervie

w) kepada
Mnm di kedua kelas. Untuk melihat penurunan kecemasan matematis maka

] n-gain menjadi acuan dalam penelitian ini. Adapun nilai n-gain dibandingka"
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£

m:::‘ ::;gul::t kecemasan mat.ematis. Hal ini didasarkan kepada angket
- S:s_yl::‘g berskala h.kert dimana poin tertinggi 5-4-3-2-1 bernilai
*"-Wh & k;cemas “P'Stf) 'm.el’ujl:lk kepada kecemasan matematis,

an bernilai tinggi maka tingkat kecemasan seorang Mahasiswa
-gain yang diambil adalah nilai #-

sehingga

ot ‘--. hga aka i i
B y 'n tinggi sedemikan sehingga untuk nilai 7
b, .Pallng rendah di antara kedua kelas.
alisis Deskriptif
Data ke
cem, is di
asan matematis diperoleh melalui angket terbuka dan tertutup. Adapun

hasil sko
oy r -
pre-test dan post-test, dan n-gain dapat dilihat pada |ampiran D. Berikut

~ini me
E ASp n deskripsi data pre-test dan post-test dan n-gain di kelas eksperimen
4 ) dan di kelas kontrol (Konvensional).
Angket Tertutup
_ VT“ Awal (Pre-test)
1481 penilai 4
ilaian skala angket kecemasan matematis Mahasiswa di kelas eksperimen

dan ko i
ntrol ditunjukkan pada tabel 4.12

Tabel 4.12

‘K Deskriptif Pre-test Kecemasan Matematis

elas N ™ SD %
e X min xmakv X

| ARIAS 37 65 9 [ 9616 | 1277 2541
_Konvensional 35 173 104 87.2 9,55 218
[T Skor Maksimum Ideal =75

€rdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa skor minimum kecemasan matematis  di

s ARIAS lebih rendah daripada kelas konvensional sedangkan skor maksimu™

matematis di kelas ARIAS lebih tinggi daripada di kelas konvensional:
RIAS lebih tingg

°Mi 'un .
Juga dengan rerata kecemasan matematis di kelas A
eviasi kecemasan

Matemaj di kelas konvensional. Selanjutnya untuk standar d
2 15 di kelas ARIAS lebih tinggi daripada di kelas konven

d_ L

sional yaitu 12,77
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kelas konvensional 9,55 hal ini berarti bahwa kecemasan matematis di kelas

MAS lebih bervariasi daripada di kelas konvensional. Perbandingan rerata skor
masan matematis di kedua kelas dapat dilihat pada gambar 4.2.

Pretest Skala Kecemasan Matematis
120
100 o 87—
- 80+ — —_—
g 0 e e
b L anuiey Sl Rata-rata
20 A 12.77 e )
0 e—
ARIAS (Pretest) Konvensional (Pretest)

L Kelas

Gambar 4.2
Perbandingan Rerata Pre-test Kec

emasan Matematis

matematis kedua kelas

g ‘gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa rerata kecemasan
kelas

saat pre-test yaitu di kelas ARIAS sebesar 96,16 sementara di

*sional 87,2, Adapun standar deviasi di kelas ARIAS sebesar 12,77 sedangkan

elas konvensional sebesar 9,55 ini berarti bahwa kecemasst matematis di kelas

IAS lebih bervariasi daripada di kelas konvensional.

S Akhir (Post-test)

h data angket skala kecemasan matematis pada saat pre-test telah d
deskriptif maka selanjutnya analisis dilanjutkan untuk anglet skal

lasan matematis pada saat post-fesl. Hasil penilaian skala angket kecemasan
tis  di kelas eksperimen dan di kelas kontrol pada sadt post-tést

pada tabel 4.13.

janalisis

=

Tabel 4.13
ey Deskriptif Post-test Kecem

min X maks

| ARIAS 37 57 121
Kon
vensional 35 55 1t
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-

L Skor Maksimum Ideal = 75 _J

Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa skor minimum kecemasan matematis di
t::: m:::lAS lebih tinggi daripada di kelas konvensional dan skor maksimum

n matematis di kelas ARIAS juga lebih tinggi daripada di kelas
: lK()!‘l\fensional. Demikian juga dengan rerata kecemasan matematis di kelas ARIAS
h tinggi daripada di kelas konvensional. Selanjutnya untuk standar deviasi
pesan matermatis di kelas ARIAS lcbih tinggi daripada di kelas konvesiore!
RI3,51 dan di kelas konvensional 11,25 hal {8 Beraiibalss FESESEA

ematis di kelas ARIAS lebih bervarissi daripada di kelas _komensionet

:’b‘l\dingan rerata skor kecemasan matematis Mahasiswa pada kedua kelas dapat
- dilihat pada gambar 4.3.
Post-test Kecemasan Matematis
120
100 8923
. 80 s
E @ lRata-rata
40
20 5D
0 e
Konvensional
Kelas
i ettt
Gambar 4.3
Dlr Perbandingan Rerata Post-fest Kecemasan Matematis
i ; las
gambar 4.3 dapat dijelaskan bahwa rerata kecemasan matematis kedua ke
Pada saat post-sest di kelas ARIAS sebesar 96,62 sementar di kelas konvesional
9.23. Adapun standar deviasi di kelas ARIAS sebesar 133! sedangkan di kel2s
kat kecemasan

Konvensiona sebesar 11,25 ini berarti bahwa di kelas ARIAS ting

i bervariasi daripada di kelas konvensional



isis dilanjutkan dengan uji t yang bertujuan untuk melihat perbedaan
: matematis di kelas ARIAS dan di kelas konvemionéﬁl.

Angket Skala kecemasan matematis
LTes Awal (Pre-tesy) :
2. Uji Normalitas

A .
A .:md perhitungan uji normalitas skor kecemasan matematis selengkapnya dapat
- di ; :
by pada lampiran E. Hasil rangkuman pengujian normalitas disajikan pada tabel
tkut ini: BTk :

Tabel 4.15
W Hasil Pengujian Normalitas Pre-fest Ke mmﬁs
aktu Kelas Shapiro-Wilk Kesimpulan
Statisti | Df | Sig.
i ¢
Pre-test ARIAS 0,945 | 37 | 0,067 Data berdistribusi normal
Konvensional | 0,972 | 35 | 0,508 Data berdistribusi normal

Hi : -
Potesis Yang digunakan adalah:
9 : Data berdistribusi normal
* Data tidak berdistribusi normal
ARIAS dan di

abel 4.15 menunjukkan bahwa kecemasan matematika di kelas
a =005 yaitu

k g
elas konvensional pada saat pre-fest memiliki Sig. > & dengan

0 3
067 dan 0,508 sehingga H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa e

Masan matematis di kelas ARIAS dan di kelas konvensional pada saat pre-test

beﬂ‘listribusi normal.

2 Uii Homogenitas

d MU perhitungan uji homogenitas skor kecemasan
3 dilihat pada lampiran E. Hasil rangkuman pengujian homo
zm tabel berikut ini:

matematis selengkapny?
genitas disajikan




isis dilanjutka i ;
- :t n. dengan uji t* yang bertujuan untuk melihat perbedaan
Mmasa ematis di kelas ARIAS dan di kelas konvensional.

aAngket
;- ASkala kecemasan matemati
e wal (Pre-test) L
asil]l Nzrmalitas
perhitun ji i
gan uji normalitas skor kecemasan matematis selengkapnya dapat

dilihat
pada lampi :
piran E. Hasil rangkuman pengujian normalitas disajikan pada tabel

berikut inj:
s = Tabel 4.15
Waktu = engujian Normalitas Pre-test Kecemasan Matematis
as Shapiro-Wilk Kesimpulan
Statisti | Df | Sig.
Pre-test .
: ARIA'S 0,945 | 37 | 0,067 Data berdistribusi normal
Hipotesis — onvensional | 0,972 | 35 | 0,508 Data berdistribusi normal
Yang digunakan adalah:

0 : i
a Data berdistribusi normal
1 : Data i
ala tidak berdistribusi normal

i kelas ARIAS dan di

Tabel 4
A3 :

menunjukkan bahwa kecemasan matematika d
engan a =005 yaitu

kelas ki
sional Pada saat ple-test memiliki Sig. > d

0’“7 dan
‘ 0,5 : e

08 sehingga H, diterima. Hal ini menunjukkan bahw
sional pada saat pre-test

a data

g matematis di kelas ARIAS dan di kelas konven

: Wib“ﬁ normal.

| ::iu"“‘“ﬁenim
il perhi R
dapat dili:; itungan uji homogenitas skor kecemasan matematis se
’ Pada tabe pada lampiran E. Hasil rangkuman pengujian homogenitas d
I'berikut ini:

lengkapnya
isajikan
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Hasil P C Tabel 4.16
Hasil °“§:‘J:n Homogenitas Pre-test Kecemasan Matematis
o dfi dr | Sig Kesimpulan
3 Statistic
re-test
= 4,
i Dyang digunakan adalah:
: Data kelas 7 3
s eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama

H

i ‘Datakela i

Tabel 4,16 menus ?kspenmen dan kelas kontrol tidak memiliki varians sama
njukkan bahwa angket kecemasan matematika di

di kelas
kOnVen 1
sional pada saat pre-test memiliki Sig.< & dengan a =005 yaitu

matematis di

kelas ARIAS dan

0,049 <ohi
% sehlng a P
ga H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan

kelas A
RJAS da "
n di k :
i kelas konvensional pada saat pre-fest tidak memiliki varians

yang Sama.

c. Ui
U," Perbedaan Rerata

Setel
ah dike ;
tahui
bahwa data skor pre-test angket kecemasan matemati
ecemasan matematis tidak

s tidak

memenuhi
nuhl u..
i : £
ji asumsi statistik, yaitu data pre-fest ki

homo
gen,  mak
a pt . .
perhitungan  dilanjutkan dengan uji t, menggunakan bantuan
a lampiran E.

s"ffware S
PSS | : .
6. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pad

Hasil P 3 Tabel 4.17
engujian Perbedaan Rerata Pre-test Kecemasan Matematis
Keterangan

t-test for Equality of Means
H, ditolak

Sig. (2-tailed)

3.385 0,001
Potesis yang digunakan adalah:
0 : Tidak terda ‘ .
H pat perbedaan rerata data kelas ARIAS dankels konvensiond
kelas kontl‘Ol.

1 . Ter
dapat perbedaaan rerata data kelas eksperimen dan

memiliki nilai Sig. (2-

Hasil s
pengujian t* sampel independen pada tabel 417
maka dapat

k. Karena Sig. <&,

tailed), ya;
» Yaitu 0,001<a , sehingga H, ditola
matematis di kelas

disim
pulka
n bahwa terdapat perbedaan skor kecemasan



ARIA ,

kelas i:;‘s :e‘nz::as kon.vensional. Artinya tingkat kecemasan matematis di

Angket Skala kece:,ng lebih rendah daripada di kelas konvensional.

Tes Akhir (Post- Asan materatis

Setelah d gl

maka “I::;u::::a dkecemasan. .matematis pre-test dianalisis secara inferensial,

B :tta penelitian .kecetnasan matematis pc?st-test dianalisis

akan dilakukan d;llama o Wi melipui data post-tes. AdZpun Y28

. . . analls.ls inferensial ini adalah uji asumsi statistik meliputi
mogenitas, sedangkan untuk menguji perbedaan dua rerata

maka akan di
’ n d . . i

ianalisis dengan uji perbedaan dua reraia yaitu dengan Uji
test skala kecemasan

lﬂdepend
e
nt sampel T Test. Akan tetapi apabila data post-
data memiliki

-Matematis t
idak memenuhi uji asumsi statistik kenormalan tetapi
ngan uji Mann-Whitney Us dan

an
yang sama maka analisis dilanjutkan de
iliki varians

~ apabila da

ta . "
s dmemenuhl asumsi kenormalan tetapi dafa tidak mem
S 'aa“akak ata diuji dengan menggunakan uji t’ yang bertujuan untuk melihat
Perbedaan
£ ecemasan matematis di kelas ARIAS d
- §i Normalitas

il perhi .

diihat itungan uji normalitas skor kecemasan mate
| pada. lampiran E. Hasil rangkuman pengujian 1

bel berikut ini

an di kelas konvensional.

matis selengkapnya dapat

rmalitas disajikan pada

 Hasil Penguji Tabel 4.18
Keln engujian Normalitas Post-test Kecemasan Matematis
. Shapiro-Wilk Kesimpulan
: Statisic | Df | Sig
Posr——
lest /
To: WAS 0,965 37 | 0,288 Data berdistribusi normal
ipotes; m;- vensional | 0942 | 35 | 0.066 Saia berdistribusi normal
T g digunakan adalah- L____,_

: Data berdictr:
: Data berdistribusi normal
tidak berdistribusi normal




Tabel 4.18 menunj

S dan di kelas k':)un?:::an bahwa kecemasan matematis Mahasiswa di kelas
B 0265 i 0 06610nal .pada saat post-test memiliki Sig. > a dengan
ata kecemasan matemati : | sehingga Ho diterims. Hal in menunjukkan bahwa
fest berdistribysi norm;::tls di Kelas ARIAS dan di kelas konvensional pada 2 post-

ii Homogenitas

sil perhi
tungan ho
mogeni
ogenitas skor kecemasan matematis selengkapnya dapé.t dilihat
ili

Pada |a
mpiran E
. Hasil
rangkuman pengujian homogenitas disajikan pada tabel

o A Tabel 4.19
“f:::::: Homoge:;;as Post-test Kecemasan Matematis
a2 | Sig.
e g ig. Kesimpulan
o q 1.045
i .
Ty e 1 70 | 0.310 Varians sama
ah:

. %o : Datak
elas eksperi

8 Data kelas eksz:meﬂ dan kelas kontrol memiliki varians sama.
i

men dan kelas kontrol tidak memiliki varians sama.

Tabel

oL T——

dikelas konve“Sionalnunjukka“ bahwa kecemasan matematika di kelas ARIAS dan
pada saat post-test memiliki Sig- > & dengan & =0,05 Yaitu

310
sehing
. ga H. diteri
, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan matematis di

ARIAS
dan di kelas ki varians ang
ela vensi
konvensional pada saat post-tesl memili i varians Y

Perbeq
aan Rerata

Setelah dj
d .
iketahui bahwa data kecemasan mate

rmal dan

dengan

matis berdistribusi no
pedaan dua rerata

mo (S
8 n, ke ud u pe
mudi i an
lan d llanj utkan deng .‘I G
jan pe[bedail

Mengg

unkan uii ;

independent sampel T Test - gangkuman hasil .
gkuman hasi pengu)



a. Uji Normalitas
) is selengkapnya
asil perhitungan uji normalitas skor n-gain kecemasan matemat rs
dilihat pada lampiran E. Hasil rangkuman pengujian normalitas disaj

tabel berikut ini:

4 tematis
Hasil Pengujian Normalitas N-gain W_}‘W
Hasil Kelas Shapiro-Wilk

N-gain Stat bf Sig- W
ARIAS 0930 | 37 | 0022 D':::':::lm —
Konvensional 0,965 35 B

- Mipotesis yang digunakan adalah:
 H;  :Databerdistribusi normal

H, . Datatidak berdistribusi normal

matematis di kelas ARIAS

0 ?Tﬁcl 4.21 menunjukkan bahwa skor n-gain kece ditolak, artinya data

H
liki Sig. < @ dengan @ =005 yaitu 0,022 schnEs? memiliki Sig. > &
berdistribusi normal, dan di kelas konvensional nilai n-fam = LS
ngan o = 0,05 yaitu 0,326 schingga H, diter i

normal.

.

I

‘ l’ll Ho-ogeum

Kecemasan matematis selengkapny?
jan homo

- Hasil perhitungan uji homogenitas skor n-gain K :
M dilihat pada lampiran E. Has:l rangkuman pengt.
- pada tabel 4.22 berikut ini:

genm d[SﬂJ jikan

Hasil P
Hasil Levene
Statistic
N-Gain 3.145
.




Uji Normalitas

pel'h.ﬂun an uii .
gan uji normalitas skor n-gain kecemasan matematis selengkapnya
ujian normalitas disajikan pada

dilihat ;
pada lampiran E. Hasil

. rangkuman
berikut ini: y i
Tabel 4.21

Kd:lsasil Pengujian Normalitas N-gain Kecemasan Matematis
Shapiro-Wilk ' “Kesimpulan
Stat pf | Sig
ARIA -
3 S 0930 | 37 | 0.022 Data Gidak berdistribusi normal
onvensi L —— ‘
nvensional 0965 | 35 | 0326 stribusi normal

Hi, i
3 HPOICSIS yang digunakan adalah:
L 7 Ho : Data berdistribusi normal
S i : i
‘ Data tidak berdistribusi normal

RIAS

matematis di kelas A
ditolak, artinya data

iSig.> &

T

abel 4.21 menunjukkan bahwa skor n-gain kecemasan
u 0,022 sehingga H,
| nilai n-gain memilik
ya data perdistribusi

i <
iliki Sig. < & dengan = 0,05 yait

rdistribusi
istribusi normal, dan di kelas konvensiona
diterima, artin

dengan ¢ =
a=0,05 yaitu 0,326 schingga H,

normal.

b.Uji Homogenita

matematis selengkapny?d

Hasil 2
perh i ecemasa
itungan uji homogenitas skor n-gain kece n

dapat dili k
ihat pada lampiran E. Hasil rangkuman pengujian homogenitas disajikan

pada
tabel 4.22 berikut ini:
Tasi Hasil Pengujian Homo
Levene
Statistic

e 3.145
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Hipotesi

is »

. I;I angk digunakan adalah:

- Data kelas eksperi ;

Hl perimen dan kelas kontrol memiliki varians sama.

: Data kela:
s eksperi
perimen dan kelas kontrol tidak memiliki varians sama.

h enunjukk sl
an bahwa nilai n-gain kecemasan matematika di kelas ARIAS

% di k
elas konvensi
. . nsional memiliki Sig. > a dengan o =0,05 yaitu 0,81 sehingga
: al in‘ : ¢) £}
i menunjukkan bahwa kecemasan matematis di kelas ARIAS dan

Ii

c.Uji
3 Mann-Whitney U

Kar,
€ha n >
-gam ke
cemasan m ok
atematis tidak memenuhi asumsi kenormalan, maka
e

untuk m
enguji perb:
edaan n-eai
n n-gain kecemasan matematis, pengujian dilakukan dengan

engg
unakan uji
ujl nonpa i g
parametrik, yaitu uji Mann Whitney U., menggunakan bantuan

software
SPSS 16
. Hasi i
asil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.

Rangk,
gkuman
hasil ot
pengujian perbedaan n-gain angket kecemasan matematis

Matemar
matika

pada taraf signi

. ’
ignifikansi « = 0,05 disajikan dalam tabel berikut ini :
ey Hinst Tabel 4.23
— ol I s
ang dinilai A;;ﬂ:‘;‘ﬁ:l{lan Perbedaan N-gain Kecemasan Matematis
- ‘ H H
[ o ney U 0Z Asymp.Si  (1-taile Keterangan
000 -0.502 0,308 Terima Hy

Hipotesi
1S yang di
i ¢ digunakan adalah:

: Tidak ter
dapat
H pat perbedaan data kelas eksperimen dan kelas kontrol

I Perbed
aan kel :
as eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol

yaitu 0,308> &

Hasil yj;
Wi Mann-Whi

hitney U pada tabel 4.23 menunjukkan nilai Sig. &
erdapat

menunjukkan tidak t
ARIAS dan di

cemasan matematis di kelas

de“
gan ¢
:0,0 A
5 sehingga H, diterima. Hal ini

perbedaan Sk()r %
Mahasiswa di kelas

Kelas e -gain kecemasan matematis
nsio :
Miae B nal. Artinya berkurangnya tingkat ke
engan di kelas konvensional.

413
Analisi
1S Asosiasi
osiasi Kemampuan Pemahaman dan Kecemasan
atau tidaknya &
atematis MahasisW

sosiasi antard

Demi
me
ndapatkan data mengenai ada
a maka

kema
Mpuan
pem:
ahaman matematis dan kecemasan M
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Tabel 4.25 Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Kualifikasi
Pemahaman dan Kecemasan Matematis

Kelas ARIAS
Kecemasan Matematis
Kemampuan
Rendah Sed inggi
Pemahaman | Rendah 1 , : . T"; l Jun;lah
S .-' g 2 15 7 24
— Tinggi 0 6 0 6
Jumlah 3 25 9 37
Kelas
Kenvensi Kecemasan Matematis
ional | Kemampuan Rendah Sedang Tin, Jumlah
Pemahaman | Rendah 2 3 6
Sedang 6 15 1 22
Tinggi 0 6 1 7
Jumlah 8 24 ] 35

Dari : i ;
. D::: t;lbel 4.25 di atas diperoleh informasi bahwa pada kelas eksperiment
orang Mahasiswa yang memiliki kemampuan pemahaman matematis

yang rendah, 14% Mahasiswa yang kecemasan matematisnya rendah, 57%

Mahasiswa yang kecemasan matematisnya sedang, dan sebanyak 29%
Mahasiswa yang kecemasan matematisnya tinggi.

pemahaman matematis yang
ya rendah, 62,5%

29,17%

ii. : :
Dari 24 Mahasiswa yang memiliki kemampuan

se : X
dang, 8,3% Mahasiswa yang kecemasan matematisn

M S ik {
ahasiswa yang kecemasan matematisnya sedang, dan sebanyak

M is ! S
ahasiswa yang kecemasan matematisnya tinggt
iii. Dari :
ari 6 Mahasiswa yang memiliki kemampuan pe
ya sedang.

tinggi . :
nggi, sebanyak 100% Mahasiswa yang kecemasan matematisn
h informasi sebagai berikut:

uan pemahaman matematis

mahaman matematis yang

: Sedangkan dari kelas kontrol diperole
i. i
Dari 6 orang Mahasiswa yang memiliki kemamp

yang rendah, 33,33% Mahasiswa yang kecemasan matemati
tisnya sedang, dan sebanyak 16,67%

snya rendah, 50%

Mahasiswa yang kecemasan matema
Mahasiswa yang kecemasan matematisnya tinggi.

g memiliki kemampuan pema
g kecemasan matematisnya

ii. : i
Dari 22 orang Mahasiswa yan, haman matematis

yang sedang, 27,27% Mahasiswa yan

rendah,
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68,18% Mahasiswa yang kecemasan matematisnya sedang, dan sebanyak
4 4,54'% Mahasiswa yang kecemasan matematisnya tinggi.
. Dari 7 orang Mahasiswa yang memiliki kemampuan pemahaman matematis
yang tinggi, 85,71% Mahasiswa yang kecemasan matematisnya sedang,
Langka;eb::lz:l,( 14,29% Mahasiswa yang kecemasan matematisnya tinggi.
" jutnya adalah melakukan uji Chi-Kuadrat dengan « =0,05dan
Selanjutnya menghitung nilai koefisien kontingensi. Di bawah ini terdapat tabel yang

iy :
enyajikan hasil perhitungan uji Chi-Kuadrat.

Ta’lbel 4.26 Hasil Pengujian Chi-Kuadrat
;oo v Kelas ARIAS Kelas Konvensional
Chi-Square ues Df Asymp.Sig Values Df Asymp.Sig
S (2-tailed) (2-tailed)
Ho ey i 4 0,448 3.819 4 0,431
Sl tef' dapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan pemahaman
i ' ;natemahs dan kecemasan matematis.
! : Terdapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan pemahaman

matematis dan kecemasan matematis.

Di k R ok
elas ARIAS, nilai signifikan (2-tailed) yang didapat adalah 0,488 > a maka

H, diteri R
o diterima. Artinya tidak terdapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan

pemah g
aman matematis dan kecemasan matematis di kelas ARIAS. Sedangkan di

kelas . Y
konvensional diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,431. Nilai

signifikansi .
ikansi tersebut > o sehingga H, diterima. Artinya tidak terdapat asosiasi yang

signifikan
antara kemampuan pemahaman matematis dan kecemasan matematis di

kelas konvensional.
1) Angket Terbuka
n untuk mengetahui hal-hal

P .
emberian angket terbuka pada penelitian ini ditujuka
Mahasiswa diharapkan

yang di
g dicemaskan oleh Mahasiswa ketika belajar matematika,

da ]
pat menguraikan hal-hal apa saja yang mereka cemaskan,
selain itu pemberian angket ini

bih dalam. Informasi-

Mahasiswa menuliskan

dalam
lembaran angket terbuka ini tanpa ada batasan,

N
juga ditujukan agar peneliti dapat mendapatkan iniformasi le
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informa i 3% rige
si kecemasan ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut bagi

hasil penelitian ini.

ke:i:::e::r: ;;gl,(et terb.uka ini dilaksanakan oleh peneliti kepada Mahasiswa setelah
) ajaran di kelas selesai dilakukan. Alasan pemberian angket terbuka
ini pada akhir pembelajaran setiap pertemuan adalah untuk mengetahui apakah
setela.h diberikannya perlakuan pembelajaran ARIAS di kelas eksperimen dapat
mengidentifikasi rasa kecemasan apa saja yang dimiliki oleh Mahasiswa sehingga
z:::m[;eS::muan pem'belajaran berikutnya peneliti dapat mengantisipasi agar rasa

matematika yang dimiliki oleh Mahasiswa dapat dikurangi dengan
:?r:(aekl::“e:mbflajaran Al.{I.AS. Pemberian angket terbuka ini tidak hanya dilakukan

perimen tetapi juga di kelas kontrol. Kelas kontrol dengan perlakuan
Pembelajaran konvensional juga terus dipantau oleh peneliti rasa kecemasannya

den o .
gan pemberian angket terbuka ini. Analisis Deskriptif

Tabel 4.27
Deskriptif Nilai Kecemasan Matematis
N ARIAS Konvensional
Xmin X maky X D % L min X X g %

Kece
37 | 17 | 60 | 3835 [ 1012 | 1,77 |35] 12 | 35 44,46 | 829 | 1.9
i deisl 5

B Skor Maksimum Ideal = 800
erdasarkan tabel 4.27 diperoleh rerata kecemasan di kelas ARIAS sebesar

38 ¢
35 dan di kelas konvensional sebesar 44,46. Rerata nilai kecemasa

k ; :
onvensional lebih tinggi 6,11 poin daripada di kelas ARIAS. Akan teta

n di kelas
pi kelas

A i i i
RIAS memiliki nilai standar deviasi yang tinggi daripada kelas konvensional, lebih
RIAS

be L i
sar 1,83 hal ini menunjukkan bahwa nilai kecemasan Mahasiswa di kelas A

lebi o S :
ebih bervariatif daripada di kelas konvensional. Tabel di pawah ini secara ringkas

menyajj i ; . :
Nyajikan perbandingan rata-rata nilai kecemasan matematis Mahasiswa di kelas

ARIAS dan di kelas konvensional.
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Nilai Kecemasan Kelas ARIAS dan Konvensional

44 46

» 3835
40
fg m Rata-rata
10 829 asD

0

ARIAS Konvensional
Gambar 4.4

Dari Perbandingan Nilai Kecemasan Matematis Mahasiswa
ari gambar 4.4 dapat dijelaskan bahwa rerata kecemasan matematis terbuka

Mahasiswa kedua kelas, di kelas ARIAS sebesar 38,35 sementara di kelas
konvesional 44,46 Adapun standar deviasi di kelas ARIAS sebesar 10,12
sedangkan di kelas konvensional sebesar 8,29 ini berarti bahwa kecemasan
matematis di kelas ARIAS lebih bervariasi daripada di kelas konvensional.

a) Analisis Inferensial

Setelah analisis deskriptif dilakukan pada data kecemasan matematis terbuka maka

selanjutnya data nilai kecemasan matematis ini dianalisis secara inferensial.

Adapun yang akan dilakukan dalam analisis inferensial ini adalah uji asumsi

statistik meliputi uji normalitas dan homogenitas, sedangkan untuk menguji

perbedaan dua rerata maka akan dianalisis dengan uji perbedaan dua rerata yaitu

dengan uji independent sampel T Test, akan tetapi apabila data
matematis tidak memenuhi uji asumsi statistik kenormalan tetapi data memiliki
n uji Mann Whitney U yang bertujuan

kelas ARIAS dan di kelas

kecemasan

varians sama, maka analisis dilanjutkan denga

untuk melihat perbedaan kecemasan matematis di
kontrol. Selanjutnya apabila data memenuhi uji asumsi kenormalan tetapi data tidak
memiliki varians sama maka analisis dilanjutkan dengan uji t” yang bertujuan untuk

melihat perbedaan kecemasan matematis di kelas ARIAS dan di kelas kontrol.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas nilai kecemasan dihitung dengan menggunakan Wt Shapiro-Wilk
dengan bantuan sofiware SPSS 16. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
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pada lampi - 5
piran E. Hasil rangkuman pengujian normalitas disajikan pada tabel berikut

o Tabel 4.28
— Hasil Pengujian Normalitas Angket Terbuka Kecemasan Matematis
Kelas Shapiro-Wilk Kesimpulan
o b Stat Df Sig
Kecemasan Konvensional 2,222 ?‘: g’(())(l)f) zata 2‘; :r:ismbm wiva
5 3 i ata rdistribusi normal

P;}PmCSiS yang digunakan adalah:
0 : Data berdistribusi normal

H B SRR
\ : Data tidak berdistribusi normal

Tabel 4.2 .
.28 menunjukkan bahwa nilai kecemasan matematis Mahasiswa di kelas

ARIA L
S memiliki nilai Sig. < dengan @ =0,05 yaitu 0,016 sedem
kelas ARIAS, sementara di

ikian sehingga

H, di o
oditolak, artinya data tidak berdistribusi normal di

kelas k . ;
onvensional juga memiliki nilai Sig.<&, yaitu 0,000 sedemikian schingga

H, di :
oditola i i ol
k, artinya data tidak berdistribusi normal. Karena nilai kecemasan

rmalan maka pengujian dilanj

U untuk mengetahui perbedaan

matematis ini ti :
s ini tidak memenuhi asumsi keno utkan

den 7
gan uji nonparametrik yaitu uji Mann Whitney-

data nilaj ;
nilai kecemasan yaitu di kelas ARIAS dan di kelas konvensional.

b. Uji Homogenitas
ket terbuka kecemasan matematis

Hasi .
sil perhitungan uji homogenitas ang
il rangkuman uji homoge

sel >
engkapnya dapat dilihat pada lampiran E. Has nitas

d‘ .o
isajikan pada tabel 4.29 berikut ini:

; Tabel 4.29 A

Hasil Pengujian Homogenitas Angket Terbuka Kecemasan Matematis

Hasil Levene dfl Sig. Kesimpulan
Statistic

Nilai Kecemasan | 0.669 i 70 | 0,416 Varians sama
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l'll{lpotsis yang digunakan adalah:
Ho : Data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama.
1 : Data kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki varians sama.

Tabel i
: 4.29 menunjukkan bahwa kecemasan matematika di kelas ARIAS dan di kelas
— L 2
nsional memiliki Sig. > & dengan a = 0,05 yaitu 0,416 sehingga H, diterima.
Hal ini i
ni menunjukkan bahwa angket terbuka kecemasan matematis di kelas ARIAS

dan dj i
kelas konvensional memiliki varians yang sama.

¢. Uji Mann Whitney-U
Setelah dj i 1
h diketahui bahwa data nilai kecemasan matematis di kelas ARIAS dan di kelas

konv . . .
ensional tidak memenuhi asumsi kenormalan maka dilanjutkan dengan uji
nakan

bantu
an software SPSS 16. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
skor pre-test pada taraf

kesam
aan dua rerata dengan menggunakan uji Mann-Whitney U, menggu

lampi

. piran E. Rangkuman hasil pengujian perbedaan
signi i

gnifikansi « = 0,05 disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.30
uka Kecemasan Matematis

— Hasil Pengujian Perbedaan Angket Terb: 1
- Mann-Whitney U 7 Asymp.Sig.(1-taile Keterangan
asan 322.500 -3.666 0,000 Tolak H,

i Matematis e
Ipotesis yang digunakan adalah:
0 ¢ Tidak terdapat perbedaan data kelas eksperimen dan kelas kontrol

N
i Perbedaan kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol

n nilai Sig. @ yaitu

Hasi g
asil pengujian Mann-Whitey U pada tabel 4.30 menunjukka
perbedaan

0, :
000 < ¢, sehingga H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

k . '
ecemasan matematis data di kelas ARIAS dan di kelas konvensional. Artinya

k : .
ecemasan matematis Mahasiswa di kelas ARIAS cenderung ebih rendah daripada

Mahasiswa di kelas konvensional.
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4.1.4 Wawancara

lebih b:/:;:;a::r: ::::lpenelitian in.i dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
Beberapa Mahasiswa d a"“ t"e"geﬂal kecemasan Mahasiswa terhadap matematika.
O s ocrs bs ari kelas ARI/TS' dan kelas konvensional dipilih untuk

ngsung oleh peneliti.
i : n.1|atan dan rekaman video yang dilakukan oleh observator
B uonik mem‘a ::' pengamatan da|.1 rekaman video kemudian dianalisis oleh
. sti a‘n bahwa Mah.wswa-Mahasiswa yang akan diwawancarai
pertimbangan khus pemmbéngan-pemmba"ga" khusus. Adapun pertimbangan-
B oo en:‘bs Iyz.‘“g dlmaksu(? tersebut adalah Mahasiswa-Mahasiswa yang
o pembzla' elajaran mer‘lunjukkan.rasa kecemasan dan ketidakpedulian
s o J?’lfan rT1atemat|ka. Peneliti menganalisis hasil rekaman video
, untuk selanjutnya merencanakan wawancara terhadap Mahasiswa.

ukan oleh peneliti adalah pertanyaan yang

Pertanyaan-pertanyaan yang diaj

merujuk ke ) ;
pada matematika dan indikator-indikator kecemasan matematis. Adapun

untuk e
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti pada wawancara ini dapat dilihat dalam

lampi :
ran tesis ini ini ti i iti
sis ini. Proses wawancara inl tidak mudah dilaksanakan oleh peneliti

karena b

anyaknya Mahasiswa yang enggan untuk  diwawancarai oleh peneliti,
mengapa mereka enggan untuk
aly, takut, dan lain sebagainya.

katan lebih kepada Mahasiswa

:::;aj::‘c ala'san diutarakan oleh Mahasiswa
arai, mulai karena mereka merasa m
Walaupun demikian peneliti tetap mengadakan pende
sampai akhirnya beberapa Mahasiswa di kelas ARIAS dan di konvensional bersedia

untuk diwawancarai.
3 Baediearken  transkily il wawancara, diperoleh informasi  bahwa
ahasi i
siswa sering mengalami ketakutan ketika belajar mate

diseb, ;
abkan apabila PR belum selesai dikerjakan, kecema

matika, penyebabnya
san ketika belajar
palpitasi (jantung

matematj : 5 i
atika juga pernah dialami, Mahasiswa sering mengalam!
hasiswa ketika

berd
egup dengan kencang) ketika belajar matematika. Kesulitan Ma
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belaj : g i
. Jjar matematika yaitu kesulitan dalam menyelesaikan operasi perhitungan. Berikut
ini diiii )
Ml akan diuraikan hasil temuan wawancara dari 5 Mahasiswa di kelas ARIAS dan 5
ahasi : .
hasiswa di kelas konvensional yang berhasil dirangkum oleh peneliti. Informasi

lebi i : :
ih lanjut mengenai hasil wawancara ini dapat dilihat pada lampiran transkrip

Wawancara.
MNo | Kels Mahasis:abel 4.31 Rangkuman Hasil Wawancara
Y Aspek-aspek
1 ARIAS Mahaiiswa 1. Mend':::ﬂl:;n nilai —-—--Ef-'-nas —-“-lf-e-silitan
E_l jelek
2. Melakukan kesalahan
ketika menyelesaikan
. T v U soal matematika. s .
. Gugup 1.Guru.  Kesulitan
A i dalam belajar
disebabkan  gaya
Dosendalam
T mengajar.
> | ARIAS [ Mahasiswa | 1.Apabila  berhadapan [I. Gugup apabila | 1.Sering melupakan
E_3 dengan topik yang sulit. ditanyak oleh | rumus matematika
T R E : : Dosi.nmalematika . i
5 " Takut dimarahi oleh |1.Sakit perut, | 1.Sulit ~ memahami
E 4 ibu apabila [gugup. topik aljabar,
mendapatkan nilai himpunan,
yang rendah pada saat
5 AR Vs ulangan matematika. ' 2 ) : —
iswa (l. Takut berhadapan |.Berkeringat dingi | 1.Sulit
E_S dengan topik | n. topik aljabar,
matematika yang sulit. himpunan.
2. Takut melakukan
kesalahan ketika
Bl belajar matematika.
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6

Kontrol | Mahasiswa [I.  Takut melakukan |1.Sering 1.Operasi perhitungan
K_1 kesalahan ketika | mengalami  deg-
belajar matematika. degan  (jantung
D.  Takut ditanyak oleh | berdegup dengan

Dosenmatematika. kencang) ketika
belajar
matematika.
i e T
Kontrol | Mahasiswa |I.  Takut  melakukan |1.Gugup 1.Operasi perhitungan
K2 kesalahan ketika
T T A belajar matematika.
siswa | 1. Sesekali merasa |1. Sering permisi | 1.Sulit memahami
K3 ketakutan ketika | buang air kecil ke topik aljabar.
belajar matematika. toilet ketika | 2. Sulit melakukan
belajar operasi perhitungan
matematika terutama yang
berkaitan dengan
%mem . bilangan desimal.
Mahasiswa | -----e-smmemmemesssmm=as== 1. Sering 1.Sulit melakukan
KA mengalami oprasi  perhitungan
kekacauan terutama  perkalian
dalam berpikir | dan pembagian.
ketika belajar 0. Tidak hapal
matematika. perkalian | sampai
10 Kontrol | Mahasi ] —/lo.
asiswa [1.Takut melakukan (1. . Sering permisi 1.Sering melupakan

rumus matematika.

e A e

hal yang ditakutkan

lbuang air kecil ke
oilet ketika belajar

K35 kesalahan ketika belajar

matematika.

atematika

iy

Dari tabel 431 di atas diperoleh informasi mengenai hal-
5 Mahasiswa dari 10 M

matika maupun ketika

Mahasi . ;
asiswa ketika belajar matematika, sebanyak ahasiswa

takut
melakukan kesalahan baik ketika belajar mate
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menyelesaik ;

i mater::t::l ;;:tematlll.(a. Sebanyak 2 Mahasiswa takut berhadapan dengan

s Sgeh;ll it, dfldapun .yang lainnya takut mendapatkan nilai

e g“g(a ikhawatirkan akan ditegur oleh orang tua, dan takut

A matika.

Al SebanyakY4 :/:;hha,l-hal yarTg dicemaskan Mahasiswa diperoleh informasi

R ., :snswa sermgi mengalami perasaan gugup ketika belajar

T ranii Mahasiswa sering permisi ke toilet untuk buang air

- e mmat a,' seorang Mahasiswa sering mengalami kekacauan
atematika, dan sebanyak 2 orang Mahasiswa mengalami

palpitasi
pitasi (berdebar-debar), berkeringat dingin.

Adapun k 4 " i
esulitan-kesulitan yang sering dihadapi Mahasiswa ketika belajar

matematika ad :
alah disebabkan gaya Dosendalam mengajarkan matematika kepada

Mahasisw
a ;
yang membingungkan schingga menyebabkan Mahasiswa kesulitan

memahami
mi materi i .
matematika, kemudian Mahasiswa juga sering melupakan rumus

matematik :
a ketika uji ot .
a ujian matematika berlangsung. Kesulitan-kesulitan selanjutnya

adalah be
rke .
naan dengan topik matematika yang sulit untuk dipahami oleh

Mabhasis
wa se i ali .
perti aljabar, himpunan. Operasi perhitungan, perkalian 1 sampai 10

dan 0 .
perasi bilang . :
ilangan desimal adalah juga merupakan kesulitan-kesulitan  yang

dimiliki .
iki Mahasiswa ketika belajar matematika.

4.1.5 Aktivi
ivitas Dosendan Mahasiswa Selama Proses Pembelajaran.
Hasil .
o pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi aktivitas
At aktivi p '
dalam aktivitas Mahasiswa di kelas ARIAS. Aktivitas Dosendan Mahasiswa
pembelaj ;
elajaran ARIAS diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan oleh

observe
r (Nunu Nurhayati) pada setiap pertemuan.

Hasi P ;
sil penelitian pada setiap aspek kegiatan Dosendan Mahasiswa dinyatakan

i skor 1, kurang diberi skor 2,

dalam :
kategori penilaian, yaitu sangat kurang diber
i diberi skor 5. Adapun hasil

cukup diberi
- p diberi skor 3, baik diberi skor 4 dan sangat ba
pen P

golahan data ini merupakan rerata dan presentase dari setiap aspek aktivitas
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dengan
merata-ratak i
ratakan hasil pengematan. Adapun presentase dalam setiap aktvitas

dihitung:
= = 1
P = x100% (Sri Asnawati, 2013)
Dengan :

Q = Rerata skor kolektif yang diperoleh pada suatu aktivitas

R= Sk il ;
Skor maksimum dari suatu aspek aktivitas, dalam hal ini bernilai 5.

Data hasi d
sil pengamatan aktivitas Dosenpada penelitian ini dapat dilihat dalam

lampiran
D. Adapun grafik hasil rekapitulasi pengamatan aktivitas Dosenselama

pembelaj
lajaran ARIAS berlangsung adalah sebagai berikut:

Presentase Aktivitas Guru
100 o el SRR NS SEE S
90 |— RS e
80 |——
. 60
z 50
10
30
20
10
0
o1 T pu [P |PIv]|PV|PV pvi [pvil
H Rataan 38|39 | 4 |407 207 | 414 | 414404
m Presentase| 76 | 94 | 80 | 81 g1 | 83 | 83 83
Gambar 4.5
Presentase Aktivitas Guru
Pada :
gambar 4.5 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas Dosenyang meliputi pertemuan
perta ;
ma sebesar 76%, pertemuan kedua sebesar 94%, pertemuan ketiga sebesar 80%,
h dan

perte )
muan keempat dan kelima sebesar 81%. dan pertemuan keenam, ketuju
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" ik
edelapan sebesar 83%. Disimpulkan bahwa selama proses penelitian ini berlangsung
aktivitas Dosenyang meliputi indikator-indikator pembelajaran ARIAS cenderung
stabil terlaksana.
D . & o . ili

ata hasil pengamatan aktivitas Mahasiswa pada penelitian ini dapat dilihat pada
ampiran D. Adapun grafik hasil rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas Mahasiswa

selama proses pembelajaran ARIAS berlangsung adalah sebagai berikut:

Presentase Aktivitas Siswa

Nilai

B Rataan

@ Presentase

Gambar 4.6
Presentase Aktivitas Mahasiswa

Pada gambar 4.6 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas Mahasiswa yang meliputi

Pertemuan pertama dan kedua sebesar 65 %, pertemuan ketiga, keempat, kelima

sebesar 70%, pertemuan keenam sebesar 75% dan pertemuan ketujuh dan kedelapan

Sebesar 74%. Disimpulkan bahwa selama proses penelitian ini berlangsung aktivitas
Mahasiswa yang meliputi indikator-indikator pembelajaran ARIAS cenderung cu

stabil terlaksana.

kup

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan yang
berdasarkan pembelajaran ARIAS (Assurance Relevance Interest 4

Sa"Sfact,'o,,) dan pembelajaran konvensional, kemampuan pemahaman matematis
n hasil penelitian ini:

telah dianalisis

ssessment

d 3 e
an kecemasan matematis. Berikut ini diuraikan pembahasa

4.2.1. Model Pembelajaran
model pembelajaran yaitu

Penelitian ini menggunakan dua jenis
Satisfaction) dan

Pembelajaran ARIAS (Assurance Relevance Interest Assessment
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pembelaj p
Pembe::;::: Ak(l:;esn 5;0'131- Ber.dasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil
ini terbukti dari skor Napa-t meningkatkan kemampuan pemahaman matematis. Hal
- ARlAs-gam kemampuan pemahaman matematis yang memperoleh
I oo selbesar 0,49 lebih tinggi daripada  yang memperoleh
eksperimen dan di kolna schesar 0, 36. Walaupun Klsifas N-gain di kelas
R e a‘s 'kontrol l?erada pada klasifikasi sedang, akan tetapi
B e e_l statistik terbukti bahwa peningkatan kemampuan pemahaman
mperoleh pembelajaran ARIAS ebih baik daripada Mahasiswa

ya"g melllpeu)leh e ven [()"al

Hasil i
yang diperoleh pada penelitian ini memberikan gambaran bahwa

pembelajaran A g
RIAS terbukti memberikan kontribusi yang baik untuk meningkatkan

kemam
puan .
- pemahaman matematis Mahasiswa dengan demikian dapat disimpulkan
. 4
pembelajaran ARIAS memiliki peranan yang baik.

Model .
pembelajaran ARIAS (Assurance Relevance Interest Assessment

Sal l s:fact l 0 .
: - }
) dirancang untuk meningkat keyakinan Mahasiswa pada kemampuan diri

sendiris men i "
gaitkan pelajaran dengan pelajaran yang telah dipelajari Mahasiswa

sebelumnya L
an juga dengan kehidupan sehari-hari Mahasiswa. Penilaian yang

selalu dilakuk .
ukan dan dipantau dari awal hingga akhir proses pembelajaran di kelas

| belajar mereka. Pada

dan ke u .
puasan Mahasiswa di akhir pembelajaran terhadap hasi
Satisfaction),

Pembelaj
jaran

ARIAS (Assurance Relevance Interes! Assessment
swa mengkonstruksi pengetahuan

Dosen
merancang pembelajaran di kelas dan Mahasi
berikan bimbingan

mereka m g
elalui bimbingan yang dilakukan dosen. Dosen mem

kepada M L
ahasiswa apabila menemukan kesulitan belajar ketika pembelajaran ARIAS

diberika
n kepada Mahasiswa di kelas. Dosen juga memberikan kesempatan kepada
an di

Mahasi
iswa untuk berbagi pengetahuan dan informasi kepada teman kelompok d

luar

elo . :
mpok belajar mereka mengenai pemahaman mereka terhadap matematika

aran.

sebagai
gaimana yang telah dipelajari dalam proses pembelaj
perikan gambaran bahwa

Hasi .
asil yang diperoleh dari penelitian ini mem

Pembelaj
ajaran ARIAS berperan untuk meningkatkan kemampuan pemahamarn
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Mahasisw
a. Kemalﬂ
dua jenis yaitu k puan pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri atas
e
. mampuan pemahaman instrumental dan kemampuan pemahaman
. ma .
. aman instrumental adalah kemampuan memahami suatu konsep
aitann . i
e ya dengan konsep lain, kemampuan pemahaman relasional adalah
nyusun strategi H
Son gi penyelesaian yang dapat men aitka
gan konsep yang lainnya. P gaitkan suatu konsep
Dengan d AR s
diperoleh data emikian berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini,
- yang menunjukkan bahwa pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan
pemah . ;
e ahaman matematis Mahasiswa dengan Klasifikasi cukup signifikan.
I ¢ :
asarkan  hasil penelitian ini, dikatahui data N-gain kemampuan

pemahaman
mat :
atematis berada pada klasifikasi sedang dan apabila pembelajaran

ARIAS ini
ini dapat di
. pat dipraktekkan secara konsisten pada materi yang sesuai, maka
g pemahaman matematis dapat ditingkatkan lebih maksimal.
mampuan Pemahaman Matematis
e ampuan Mahasiswa dalam
4 " g 4 .
ematika masih jauh dari yang diharapkan, Karena kualitas pencapaian

Mahasis
wa masi 3
sih berada dalam klasifikasi sedang. Hal ini dapat dilihat dari reratd

skor
pre-t
est kedua kelas masih berada pada kualitd

dengan
Skor : :
maksimal idealnya. Kelas ARIAS pencapaian rerata skor pre

10,73 g
i an kel ‘
as konvensional sebesar 8,74. Adapun rerata skor post-iest di kelas

katan dari klasifikasi rendah ke
n di

Hasi s G
sil penelitian ini menunjukkan bahwa kem

s rendah jika dibandingkan
-test adalah

ARIAS dan di
an di kelas konvensional mengalami pening
ARIAS sebesar 18,73 da

gan rerata N-gain Mahasi
Mahasiswa yang

klasifikasi
si A
sedang. Pencapaian rerata post-est di kelas
swa

0 .
nvensional sebesar 15,57. Demikian halnya den

yang me
ndapatkan pembelajaran ARIAS sebesar 0,49 dan
6 dengan klasifikasi. Hasil

Penilitian K
emampuan pemahaman ini masih berada dibawah KKM, dari hasil

Pengamata 4
n yang diperoleh oleh peneliti hal ini disebabka™ carena beberapa alasan di
Mahasiswa PMM 4 lebih

menda
patkan "
pembelajaran konvensional sebesar 0,3

antaran
ya adalah: kemampuan Mahasiswa pPMM 3 dan

bervari
arlasiv ke i a
inginan dan motivasi Mahasiswa yang masih sangat kurang, persiapan
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penelitian

= tetas:"‘pi rl:((::l':r:;lrtlerlalu’maksimal, dan waktu penelitian yang cukup singkat.

mendapatkan pembelajai: AI\pe‘mampuan pemahaman matematis Mahasiswa yang

B e el IAS cender.ung lebih baik daripada Mahasiswa yang

B i eajfflran konvensional

mengujikan 7 buahg:u:: per:lngkatan kemampuan pemahaman matematis, peneliti

dalam kategori mudah soal. Soal-soal yang diujikan dalam penelitian ini termasuk
, sedang dan sukar. Penyusunan soal tes kemampuan

pemahaman di 4
k o
iklasifikasikan kepada kemampuan pemahaman instrumental dan

relasional. Hal ini
. Hal i
ini disebabkan karena kemampuan Mahasiswa kelas VII SMP Negeri

3 Lemba
ng be Bws e 4 o e
rvariasi, informasi ini diperoleh peneliti sebelumnya ketika peneliti

mengadakan
ob i
servasi lapangan dan wawancara dengan salah seorang Dosendi

sekolah ter
seb J
ut. Adapun ketika proses pembelajaran ARIAS, Dosenberperan

mengaitkan materi
t i 3
ateri pelajaran dengan pelajaran yang telah dipelajari oleh Mahasiswa

sebelumn
ya, m itk . :
engaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari  dan

penga|am
an belaj . 2
jar matematika Mahasiswa, disamping ity dosen memberikan

nemukan kesulitan ketika proses

penguat <

oy a.n kepada Mahasiswa apabila me
o lajaran ARIAS berlangsung.

-3. Kecemasan Matematis
ook 2010) mengungkapkan sebuah

argument ;
nt implisit b
sit bahwa: * g ; : ;
wa: “Kecemasan matematika terkait dengan sikap negatif terhadap
gartikan: “Kecemasan

Matematika™
a”. Lai

Lainnya (Rubbinstek dan Tannock, 2010) men
kberdayaan, kekacauan

h untuk menggunakan

Beilock
eilock dan rekan (Rubbinstek dan Tan

mental, dan

Matemati
ika i

sebagai sebuah tekanan perasaan, ketida
angka atau

ketak:

utan ihasi

- yang dihasilkan ketika seseorang disuru
nyelesaikan masalah matematika”.

Me .
nurut Rubbinstek dan Tannock (2010:2) pahwa: “Alasan penyebab

sebagai kecemasan lingkungan,
ngan dapat

dengan Dosenmatematika

kurangnya

kece
masan i
matematika biasanya dikelompokkan
Kecemasan pribads
Masan pribadi, atau kecemasan kognitif. Penyeba

melipuﬁ.
: Pe :

ngalaman negatif di dalam kelas matematika atau
diri yang rendah.

b kecemasan lingku

tertent
u. Pe
nyebab kecemasan pribadi meliputi harga
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aya diri dan
pen
garuh pengalaman matematika terdahulu terhadap matematika
intelijensi

dalam

“yebab kece L
" rendah :::aZ::agr:msfe:e“puﬁ: Karakteristik asli (pembawaan lahir),
e erhana kemampuan kognitif yang lemah di
Mo :
action) '::llnup:;:’::::r:: ARIAS (Assurances Relevances Inte
B ik rendah"e:ara? .ma.tematis Mahasiswa dapat menurun walapun
R iiss -m a m|. dikarenakan dalam proses ‘pembelajaranny?,
emberikan kesempatan kepada Mahasiswa untuk

\Ngkatkan ke
perca - 4
yaan diri, minat belajar matematika dengan mengaitkan

kehid e
idupan sehari-hari dan pengalaman belajar matematika Mahasiswa.
k lebih aktif dalam

Pembelaj
ljara i
pembelaj n ARIAS juga memungkinkan Mahasiswa untu
jaran. . A
n. Mahasiswa dibimbing untuk dapat mengutarakan ide atau

Pendapat
nya dalam i ;
enyelesaikan masalah melalui kegiatan diskusi kelompok.
yaitu pada saat pre-test

kelas diberikan

rest Assessment

Adapun
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung,
masing

kema,
Mpuan
pemah
aman matematis, Mahasiswa pada masing-
masan matematis

angke:
t kee
emasan
mat :
ematis untuk mendapatkan informasi awal kece
matis awal diperoleh

Mahag;
ISwa, Berd

asarkan uji statistik pada data kecemasan mat¢
signifikan. Dengan

rerata
skor kel
g as AR
demikian dapat dik [AS dan kelas konvensional tidak berbeda secara
ikat i
akan bahwa tingkat kecemasan matematis awal Mahasiswa kedua

kelas samy
Setelah

% i angket k kedua kelas diberikan perlakuan YA perbeda, kemudian diberikan

| ecemasan matematis untuk mendapatkan informasi apakah terjadi

ik diperoleh informasi

tingkat
Wa berkuran kecemasan matematis. Melalui hasil uji statist
Y8 tingkat kecemasan matematis di kelas ARIAS cenderung Jebih baik

RO Y,
b o

di
1 kelas konvensional.

iSWa mak
& 48
di kel Atknkon pochituages pilai gain ternorma
i as . .
Yiaya kecem ARIAS terdapat 18 Mahasiswa yang gain ternormalisasiny?
asa i .
N matematis mengalami peningkatan, 16 Mahasiswa yang
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tem() N
rmalj 1
lsaslnya
llegatif in nan dan
s art a K enuru
mny kecemasan matematis mengalam' P
1 I

seban
yak 3 M
ahasisw
a yang gai
s gain ternorm isasi
alisasinya nol, arti
, artinya kecema i
san matematis

urur Se d
N € <

konVe
nsiona
I teldal)a 9
t 1 M SISW rtinya
ahasi i
Iswa yang galn temormalisasinya pOSltlf al iy
9

kecem,
asan
matematis
! men i
galami peni
ningkatan 15 Mahasi
gain

ternorma
rmalisasi
asinya n
egatif] in
, art kec
inya emasan matematis mengalami penuru an, dan
runan,

yak seo
rang Mabhasi
Matermari ahasiswa :
tis tidak yang gain terno isasi
e rmalisasinya nol, artinya k
L e . l:\n sesudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran i
ila ,uk a . = ]
- nu ] e
- . pos.t.Jl validasi dan dilihat secara statistik didapati hasil bahwa
itif, negatif dan nol adalah valid. Dengan demikian data-data

terseb
ut dipakai
al dalam 2
penelitian ini
elitian ini.Adapun rerata n-gain di kelas ARIAS dan di kelas

konvens;
nsional b
erturut-t
urut adalah 0,01 dan 0,02. [ni berarti bahwa kualit
(Hake, 1998).

as penurunan

kbcg
Masan
matematis
M .
ahasiswa masuk ke dalam klasifikasi rendah

Fakt
Or yan,
g dapat men;
enjadi WD
penyebab terjadi ini disebabkan waktu pcnelitian yang relatif

ak maksimal.

'ingk
at yait
u han
ya sekitar 5 mi
5 minggu serta persiapan penelitian yang tid
matematis

kecemasan

Hasi
il .
analisi
s terhadap gain temormalisasi
yang memperoleh

Menyp;
jukkan
bahwa
Pembelajaray, e penurunan kecemasan matematis Mahasiswa
cende ih bai
rung lebih baik daripada penurunai kecemasan matematis
dapat disimpulkan

bﬂhw Yang mempe
2 pembelajaran /p“::leh pembelajaran konvensional. Sehingga
AS lebih efektif dalam mengurangi kecemasan matematis

Mahgag;

1Swa, w

4. Asosiasi Ko peningkatan berada dalam klasifikasi rendah.
ampuan Pemahaman dan Kecemasan

dak terdapat asosiasi

Hasil

enelitian ;

penelitian ini menunjukk it e
an bahwa ti yang signifikan

di kelas ARIAS
i kuadrat. Hasil
ideo dan hasil

an Mahasiswa

N\tam
kemam
puan
pemaham :
aman matematis dan kecemasan matematis

di ke
las ko
nvensi - %

sional, hal ini terlihat dari hasil pengujian ch
asarkan rekaman Vv
ahwa kebanyak
punjukkan gejala-gejala
a kemampuan

Pengamg
tan se|
am iti
a penelitian ini berlangsung berd

\Vaw
ancara
den
kelag PMM 3 dj:“k Mahasiswa memberikan informasi b
elas PMM 4 FITK UINSU Medan tidak me



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarka . 5
n hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab
sebelu
mnya, maka dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan, saran

dan impli
plikasi m :
engenal penerapan model pembelajaran ARIAS dalam meningkatkan

kem
ampuan
pemaha .
man matematis dan mengurangi kecemasan matematis

MahaSiSWa,

5.1 Kesimpulan

1) Peningk
ngkatan kemampuan pemahaman matematis Mahasiswa yang

memperoleh pembelajaran ARIAS lebih baik daripada Mahasiswa
) )'/)z:g memperoleh pembelajaran konvensional.
urunan kecemasan matematis Mahasiswa yang memperole
Mahasiswa  Yang

pembelajaran  ARIAS lebih  baik daripada

h model

mem 1 i
peroleh pembelajaran konvensional:

3 .
) Tidak terdapat asosiasi  yang signifi
matematis di kelas A

kan antara kemampuan

pemahaman matematis dan kecemasan RIAS dan

di kelas konvensional.
5.2 Saran
Bed .
asarkan kesimpulan dan remuan hasil

pen i
gembangan berikut dikemukakan peberapa saran:

penelitian, maka untuk

1) Peningkatan kemamp
anjutkan

tergolong rendah, maka disarankan penelitian ini dapat dil
g lebih lama.

dalam rentang waktu yan
2) P i :
) Penurunan tingkat kecemasan matematis iy
rendah, maka disarankan
. san.

rentang waktu yang lebih lama terkait penuruna

90
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3) D A
) Dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS memerlukan waktu
yang cukup panjang sehingga Dosenperlu mempertimbangkan

penggunaan waktu secara efisien dan efektif demi lancarnya

penerapan model pembelajaran ini di kelas, terkhusus dosen harus

memberikan waktu yang cukup panyak dalam melakukan aspek

assur i o
ance yaitu menanamkan rasa percaya diri Mahasiswa akan

kemampuan mereka, Karena aspek assurance adalah aspek yang cukup

penting untuk diperhatikan sehingga proses pembelajaran dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan lancar.

4 : i .
) Untuk penelitian berikutnya, penelitian terhadap model pembelajaran

ARIAS dapat dilanjutkan terhadap karakteristik populasi dan jenjang
yang berbeda, seperti pada Mahasiswa menengah di kelas yang lebih
tinggi. Penelitian  juga dapat dilanjutkan untuk  kemampuan
pemahaman matematis yang lebih tinggi.

asiswa perlu dilakukan

5 A - .
) Penelitian mengenal kecemasan matematis Mah
san memiliki

ni dimaksudkan karena kecemd

pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan prestasi serta

dan ditingkatkan. Hal i

kemampuan matematis Mahasiswa-

5.3. Implikasi

D

2)

Berikut ini implikasi pada penerapan model pembelajaran ARIAS:

Model pembelajaran ARIAS (Assurance Relevance Interest Assessment

Satisfaction) dapat dijadikan sebagai s2
ses pembelajaran di
Mahasiswa dan

model pembelajaran

kelas, untuk

lah satu altematif

yang dapat diterapkan dalam Ppro
meningkatkan ~kemampuan pemahaman matematis
mengurangi kecemasan Mahasiswa terhad
Dalam menerapkan model pembelajaran

Interest Assessment Satisfaction) di kelas,
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3) D A

) Dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS memerlukan waktu

yang cukup panjang sehingga Dosenperlu mempertimbangkan
penggunaan Wwaktu secara efisien dan efektif demi lancarnya

penerapan model pembelajaran ini di kelas, terkhusus dosen harus

memberikan waktu yang cukup banyak dalam melakukan aspek

assur: i 2at H
ance yaitu menanamkan rasa percaya diri Mahasiswa akan

ce adalah aspek yang cukup

mbelajaran dan tujuan

kemampuan mereka, karena aspek assuran
penting untuk diperhatikan sehingga proses Pe
ik dan lancar.

4 " W :
) Untuk penelitian berikutnya, penelitian terhadap model pembelajaran

ARIAS dapat dilanjutkan terhadap karakteristik populasi dan jenjang
nengah di kelas yang lebih

pembelajaran dapat tercapai dengan ba

yang berbeda, seperti pada Mahasiswa me
tinggi. Penelitian juga dapat dilanjutkan untuk  kemampuan
pemahaman matematis yang |ebih tinggi:

) Penelitian mengenal kecemasan matematis Mahasiswa perlu dilakukan

dan ditingkatkan. Hal ini dimaksudkan karena kecemasan memiliki

pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan pl‘GStaSi serta

kemampuan matematis Mahasiswa.

5.3. Implikasi

2)

Berikut ini implikasi pada penerapan model pembelajaran ARIAS:

Model pembelajaran ARIAS  (Assurance Relevance Interest Assessment
Satisfaction) dapat dijad ikan sebagai salah satu alternatif model pembelajara“
proses pembelajaran di

Mahasiswa dan

)’ang dapat diterapkan dalam ke|aS, untUK

meni ’

eningkatkan ~kemampuan pemahaman matematis

m . :

engurangi kecemasan Mahasiswa terhadap matematika-

Dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS (Assurance Relevance
n media

Interest Assessment Satisfaction) i kelas, penelii dapat menggonak®
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4)
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pembelajaran seperti alat peraga agar Mahasiswa lebih mudah memailami
materi pelajaran terkhusus yang berkaitan dengan bangun sisi datar. Selain itu
dapat juga menggunakan software Microsoft Power Point atau software

matematika lainnya untuk mempermudah proses pembelajaran.

Pada awal penerapan model pembelajaran ARIAS, Mahasiswa belum terbiasa

mengikuti pola model pembelajaran ARIAS karena selama ini Mahasiswa

terbiasa menggunakan pembelajaran konvensional di kelas, dimana

Mahasiswa memperhatikan penjelasan dosen, mencatat penjelasan dosen,

mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh dosen kemudian bertanya

kepada dosen apabila tidak mengerti. Pada model pembelajaran ARIAS

Mahasiswa tidak ~diberikan penjelasan materi ole
lajari sendiri materi persama denga anggota

Jukan waktu untuk

h dosen melainkan

Mahasiswa harus mempe

kelompok belajar mereka sehingga Mahasiswa memer

dapat beradaptasi dengan model pembelajaran ini. Banyak Mahasiswa yang

kebingungan di awal penerapan model pembeajaran ini, mereka bertanya dan

meminta penjelasan dari dosen karena tidak mengerti.

Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran ARIAS memerlukan

bahan ajar , pemberian tugas terkait materi pendukung, soal-soal latihan.

Dosen juga dituntut untuk mempersiapkan diri dan fasilitas-fasilitas yang

mendukung pembelajaran demi kelancaran penerapan model pembelajaran ini
tematika, alat peraga

di kelas seperti penggunaan software pembelajaran mal

dan lain sebagain
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